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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

\ Alif - -

< Ba’ B Be

O Ta’ T Te

& Sa’ S Es dengan titik di atas
z Jim J Je

z Ha’ H Ha dengan titik di bawah
z Kha Kh Ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z Zet dengan titik di atas
D) Ra’ R Er

J Zai Z Zet

O Sin S Es

B Syin Sy Es dan ye
U2 Sad S Es dengan titik di bawah
Ua Dad D De dengan titik di bawah
L Ta T Te dengan titik di bawah
L Za Z Zet dengan titik di bawah
a ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge

- Fa F Fa

3 Qaf Q Qi

S Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

8] Nun N En

9 Wau \W We

o Ha’ H Ha

3 Hamzah ’ Apostrof

S Ya’ Y Ye

Ham..zah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan
tanda (°).



2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i fathah a a
| kasrah i i
i dammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
s fathah dan ya’ ai adani
¥ fathah dan wau au adanu
Contoh:
S ckaifa
J 3 - haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya z berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
& ... |V ... | fathahdan alifatau ya’ a a dan garis di atas
— kasrah dan ya’ i i dan garis di atas
3; dammah dan wau u u dan garis di atas
<k mata
<%  rama
& o qila

=3~ yamitu
4. Ta marbitah
Transliterasi untuk za’ marbiitah ada dua, yaitu ta’ marbitah yang hidup

atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].



sedangkan ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta@’ marbiitah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan ha [h].

Contoh:
J@"Yo‘ =N : raudah al-arfal
ol B0l al-madinah al-fadilah
Sl > al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau fasydid yang dalam sistem tulisan Arab. dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( ), d="am transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

f"‘-’J' : rabbana
S . najjaind
s _

P - al-haqq
o D nu'ima
1
/ . ‘aduwwun

Jika huruf ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah ( —maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.
Contoh:

Pe L <Alf (bukan ‘Aliyy atau A’ly)
{27 1 ‘Arabi (bukan A’rabiyy atau ‘Arabiy)

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
Malif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa , al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah
maupun huruf gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).
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Contoh:
1.2z al-syamsu(bukan asy-syamsu)

capl - al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
1i-12  : al-falsafah
14 - al-bildadu

S5

7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah

terletak di awal Kkata, 1a tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif.
Contoh:
o326 | ta’muriina
£5di s al-nau’
B . syai’un
Esal - umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim
digunakan dalam dunia akademik: tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah,
dan munagasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:
Syarh al-Arba’in al-Nawawr
Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah
9. Lafz al-Jalalah
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah.
Contoh:

-

A 2uslah A\ billak
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Adapun ta’'marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, diteransliterasi dengan huruf [t].
Contoh: ‘
& A5 3 22 hum T rahmatillah
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang
berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri_(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata
sandang tersebut menggunakan huruf kapital (al-). Ketentuan yang sama juga
berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang
al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP,
CDK, dan DR).
Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi’a linndsi lallazt bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazt unzila fihi al-Quran

Nasir al-Din al-Tiist

Nasr Hamid Abu Zayd

Al-Tafi

Al-Maslahah fi al-Tasyri” al-Islami

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar
referensi.
Contoh:

Abii al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abt al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abi Zaid, Nasr Hamid (bukan, Zaid Nasr
Hamid Abu)
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B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swit. = Subhanahu Wa Ta‘ala

Saw. = Sallallahu ‘Alaihi Wasallam
as = ‘Alaihi Al-Salam

H = Hijrah

= Masehi

asih hidup saja)
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Abstrak

DAFTR ISTILAH

:Tidak berwujud, tidak berbentuk, mujarad, niskala

Administratif :Kegiatan berkaitan dengan penyelenggaraan kebijakan untuk

Alterntif
Analitik

Asimilasi

Deskripsi
Diniyyah
Edukatif
Efektivitas

Efisiensi

Eksplorasi

Elaborasi

lImiah

Indikator
Integral
Intelektual
Interaktif
Interelasi
Interpretasi

Interviewer

Instruksional

Instrument

mencapai tujuan
:Pilihan antara dua atau beberapa kemungkinan
:Bersifat menurut

:Penyesuaian ataupeleburan sifat asli yang dimiliki dengan sifat
lingkungan sekitar

:Pemaparan

:Berhubungan dengan agama

:Bersifat mendidik

:Ada efeknya, manjur, dapat membawa hasil

:Kempauan menjalankan tugas dengan baik dan tepat (dengan tidak
memuang waktu)

:Penjelajahan lapangan dengan tujuan memperoleh pengetahuan
tentang keadaan, terutama sumber-sumber alam yang terdapat di
tempat itu

:Penggarapan secara tekun dan cermat

:Bersifat ilmu, secara ilmu pengetahuan memenuhi syarat (kaidah)
ilmu pengetahuan

:Sesuatu yang dapat memberikan petunjuk atau keterangan
:Mengenai keseluruhannya

:Cerdas, berakal

:Bersifat saling melakukan aksi

:Hubungan satu sama lain

:Pemberian kesan

:Pewawancara

:Bersifat pengajaran, mengandung pelajara (petunjuk, penerangan)

:Alat-alat yang dipakai untuk mengerjakan sesuatu

XXi



Kaffah
Khalifah
Kolega
Konkret
Kontinu

Kualifikasi

Kultural

Manipulasi

Modernisasi
Moral
Muraja’ah
Orisinil
Observer
Partisipan

Psikologi

Realitas

Refleksi

Spiritual
Tahlilan

Variasi

:Sepenuhnya

:Pemimpin pengganti nabi Muhammad Saw. setelah ia wafat
:Teman sejawat

:Nyata, benar-benar ada

:Berkesinambungan, berkelanjutan, terus-menerus

:Keahlian yang diperlukan untuk melakukan sesuatu, menduduki
jabatan tertentu

:Berhubungan dengan kebudayaan

-Tindakan untuk mengerjakan sesuatu dengan tangan atau alat-alat
mekanis secra terampil

:Proses pergeseran sikap dan mentalitas sebagal warga masyarakat
:Ajaran kesusilaan yang dapat ditarik dari suatu cerita

:Mengulang kembali pelajaran yang telah lewat

:Asli, tulen

:Peninjau, pemerhati, pengamat

:Orang yang ikut berperan serta dalam suatu kegiatan

‘llmu yang berkaitan dengan proses mental, baik normal maupun
abnormal dan pengaruhnya pada prilaku

:Hal-hal yang nyata, yang benar-benar ada

:Gerakan, pantulan di luar kemauan (kesadaran) sebagai jawaban
atas suatu hal yang datang dari luar

:Bersifat kejiwaan (rohani, batin)

:Pengucapan kalimat tauhida la ila ha illallah tidak ada Tuhan
selain Allah secara berulang-ulang

:Tindakan atau hasil perubahan dari keadaan semula, selingan
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ABSTRAK

Husni Sahra, 2022. Pemberdayaan Sistem Pendidikan Integral di SMP Integral
Pondok Pesantren Hidayatulah Cabang Palopo. Skripsi Program Studi
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Institut
Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh Dr. Sukirman Nurdjan, S.S.,
M.Pd. dan Ismail, S.Pd.I., M.Pd.

Skripsi ini mengkaji tentang pemberdayaan sistem pendidikan integral di
SMP Integral Pondok Pesantren Hidayatulah Cabang Palopo. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui cara.mengelola keberlangsngan pembelajaran dengan
sistem pendidikan integral .di SMP Integral. Pondok Pesantren Hidayatullah
Cabang Palopo. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan
tiga teknik yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi yang. bersifat deskriptif
untuk mendapatkan dan mengumpulkan data-data yang sesuai dengan kenyataan
di lapangan. Pemeriksaan keabsahan data penelitian ini dapat dilakukan dengan
cara triangulasi, pembahasan teman sejawat serta menguji instrumen penelitian
melalui proses validasi dengan menggunakan validator yang terpercaya dan
berpengalaman. Prosedur dan rancangan penelitian dilakukan melalui analisis data
dengan tiga tahap yaitu tahap reduksi data, penyajian data dan menarik
kesimpulan. Berdasarkan hasil temuan data diungkapkan dan ditemukan cara
mengelola keberlangsungan pembelajaran dengan sistem pendidikan integral di
SMP Integral Pendok Pesantren Hidayatullah Cabang Palopo adalah (1)
Perencanaan pembelajaran, yaitu para guru menyusun RPP secara matang
sebelum melakukan proses belajar mengajar berlangsug. (2) Pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan beragam metode seperti tanya jawab,
penyampaian kisah-kisah, keteladanan, pembiasaan, dan praktik. Kegiatan
pendidikan integral berpusat di tiga tempat yakni sekolah, masjid, asrama.
Penguatan materi pelajaran dilakukan dalam bentuk program morning spirit untuk
membangun mental peserta didik. Program ektrakurikuler meliputi kepanduan dan
bela diri. Program masjid meliputi praktek dan kedisiplinan ibadah salat lima
waktu, zikir, doa dan latihan ceramah. Sedangkan program asrama meliputi
jadwal piket, kerja bakti dan pembiasaan puasa sunnah .(3) proses evaluasi
pembelajaran, dilakukan dengan cara diskusi, tanya jawab, ataupun tes tertulis,
serta guru mengukur kemampuan peserta didik dengan menilai tiga aspek, yakni
aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotorik.

Kata Kunci: Pemberdayaan dalam Pendidikan, Sistem Pendidikan Integral
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan bagian integral dalam kehidupan bangsa dan
negara. Salah satunya faktor yang harus dilakukan untuk meningkatkan kualitas
hidup bangsa Indonesia adalah dengan meningkatkan kualitas pendidikan. Hal
tersebut menunjukkan bahwa kualiats pendidikan sangat menentukan kualitas
kehidupan bangsa dan negara. Peningkatan mutu pendidikan merupakan
komitmen untuk meningkatkan mutu sumber daya manusia, baik sebagai pribadi-
pribadi maupun sebagai modal dasar pembangunan bangsa.

Pendidikan di Indonesia agar mengalami perubahan yang lebih baik perlu
diupayakan langkah-langkah penyempurnaan mendasar konsisten dan sistematis.
Paradigma pendidikan yang 'dibangun adalah pendidikan yang dapat
mengembangkan potensi peserta didik agar berani menghadapi tantangan hidup
sekaligus tantangan global, tanpa rasa tertekan, pendidikan harus mampu
mendorong anak didik memiliki pengetahuan, keterampilan, memiliki percaya
diri yang tinggi dan mampu cepat beradaptasi dengan lingkungan. Oleh karena itu,
sangat diperlukan sistem pendidikan maupun kurikulum yang seimbang terhadap
ilmu agama dan ilmu umum yang wajib didapatkan oleh setiap siswa agar
terwujudnya fungsi yang dipaparkan dalam sistem pendidikan nasional.

Pendidikan perlu ditunjang dengan dukungan dari setiap elemen, baik dari
segi pendidikan agama maupun dari segi pendidikan pengetahuan umum karena

keduanya harus berjalan secara seimbang dalam pengembangan pendidikan.
1



Untuk mewujudkan tujuan perkembangan Nasional dan pembangunan manusia
seutuhnya pondok pesantren sangat memegang peranan penting sebab yang
dimaksud manusia indonesia seutuhnya adalah manusia yang dapat
mengendalikan diri, dapat menjaga keseimbangan matriil dan spritual antara
kepentingan pribadi dan kepentingan umum.

Pondok pesantren merupakan asrama tempat belajar santri sebagai
lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia. Pondok pesantren dapat dipahami
sebagai lembaga atau tempat belajar santri yang di dalamnya dipelajari ilmu
agama Islam secara mendalam serta pengamalannya dalam kehidupan sehari-
hari.' Karena itulah ketika orang menyebut kata pesantren yang terbayang adalah
tempat para santri belajar dan menuntut ilmu keagamaan Islam. Pesantren
merupakan pusat pendidikan Islam di Indonesia, didirikan karena adanya tuntutan
dan kebutuhan zaman.

Tujuan pendidikan pondok pesantren adalah membentuk pribadi beriman,
bertakwa dan berakhlak karimah yang dapat mengabdi pada ummat dengan
penuh keikhlasan dan berperan aktif dalam memberdayakan masyarakat.?

Sedangkan menurut UU No. 20 tahun 2003 pasal 3 vyaitu: tujuan

pendidikan pasal 3 secara formal memiliki 8 hal yang menjadi tujuan

sebagai arah dan pencapaian yang perlu dikembangkan untuk peserta didik

dalam pendidikannya yaitu pengembangan : 1) Iman dan tagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, 2) Akhlak mulia, 3) Sehat, 4) Berilmu, 5) Cakap,

'Dedi Iria Putra,”Pelaksannan Program Dakwa dan Pemberdayan Santri Pondok
Pesantren Hataska Semuruk Kerinci-Jambi,” Dakwa dan Komunikasi, Vol: 2 No.2, 2017, 1.

“Nining Khurrotul Aini, Transformasional Nyai dalam Memimpin Pondok Pesantren,
(Cet. 1; Surabaya: Cv. Jakad Media Publishing, 2021), 18.



6) Kreatif, 7) Mandiri, 8) Menjadi warga negara yang demokratis dan
bertanggung jawab.

Tujuan pendidikan pondok pesantren dan UU No. 20 tahun 2003 pasal 3
inti tujuannya sama yakni tercapainya bangsa Indonesia yang bermartabat.
Adapun kandungan UU No. 20 tahun 2003 pasal 3, menunjukkan bahwa,
tercapainya pendidikan nasional yakni sebagai upaya dalam peningkatan dan
perkembangan sumber daya manusia yang handal, maka sistem pendidikan
nasional harus dijalankan secara utuh dan berkesinambungan, baik melalui jalur
formal maupun non formal. Keberhasilan pendidikan secara formal tidak terlepas
dari kegiatan proses pembelajaran dan kemampuan guru dalam melaksanakan
proses pembelajaran.

Keahlian guru dalam proses belajar mengajar sangat dibutuhkan untuk
mencapai keberhasilan siswa dalam tujuan pendidikan dan pengajaran. Selain itu,
hal yang harus diperhatikan oleh seorang guru dalam aspek psikologi yaitu
memotivasi siswa agar dapat kreatif dan berkembang. Kemampuan guru untuk
memilih dan menggunakan metode yang sesuai dengan materi pelajaran yang
disajikan, sehingga dapat meransang minat belajar siswa.

Proses pembelajaran adalah suatu proses mentransfers sejumlah nilai
untuk dikonsumsi oleh setiap peserta didik. Nilai-nilai itu tidak datang dengan
sendirinya, tetapi diambil dari berbagai sumber. Sumber belajar menjadi lima

kategori, yaitu: manusia, bahan, alam lingkungan, media pendidikan dan aktivitas.

*Departemen Pendidikan Nasional, Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No 20
tahun 2003 (Cet. 1; Jakarta: Sinar Grafika, 2004), 4.



Karena itu, sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat digunakan sebagai
tempat atau asal untuk seorang belajar.”

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa guru sangat penting
peranannya dalam proses pembelajaran. Sebagai perencanaan pengajaran, seorang
guru diharapkan mampu merencanakan kegiatan-kegiatan belajar mengajar secara
efektif. Guru harus memiliki_pengetahuan yang cukup tentang prinsip-prinsip,
metode dan sebagainya. Sebagai pengelola pelajaran seorang guru harus mampu
mengelola seluruh proses kegiatan belajar mengajar dengan menciptakan kondisi
belajar sedemikian rupa sehingga siswa dapat belajar secara efektif dan efisien.

Guru merupakan sumber pencerahan dan suri tauladan sehingga manusia
dapat belajar dan berkembang, manusia tidak akan memiliki budaya , norma,
agama dan ilmu pengetahuan serta teknologi, tanpa peran guru. Dalam pencapaian
tujuan pendidikan, ada beberapa komponen yang saling terkait dan mempengaruhi
yaitu komponen siswa, guru, kurikulum, sarana dan prasarana, dan peran serta
masyarakat, tetapi diantara komponen yang ada guru merupakan kunci yang
paling menentukan dalam proses pendidikan.

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Integral Pondok Pesantren
Hidayatullah Cabang Palopo. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
langsung yang peneliti dapatkan di sekolah tersebut bahwa motivasi dan minat
belajar siswa masih kurang serta kemampuan peserta didik dalam menerima

materi tidak sama.’> Problema tersebut akan berdampak pada keberlangsungan

*Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru: Melalui Pelatihan dan Sumber Belajar
Teori dan Praktek, (Cet. 2; Jakarta: Kencana, 2012), 204.

*Nusroh, Pembimbing Santri Putri, Wawancara, Palopo 11 April 2021.



pembelajaran dengan sistem pendidikan integral yang lebih banyak materi
pelajarannya dibandingkan dengan materi pelajaran yang diajarkan di sekolah
umum. Untuk mengatasi problema tersebut, maka guru harus mampu mengelola
pembelajaran dimulai dari perencanaan, pelaksanan, dan evaluasi pembelajaran
dengan sebaik mungkin. Dengan demikian peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian di SMP Integral Pondok Pesatren Hidayatullah Cabang Palopo sebagai
lembaga pendidikan integral.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah peneliti kemukakan, maka peneliti
mengangkat permasalahan sebagai berikut.

Bagaimanakah cara mengelola keberlangsungan pembelajaran dengan
sistem pendidikan integral di SMP Integral Pondok Pesantren Hidayatullah
Cabang Palopo?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.

Untuk mengetahui cara mengelola keberlangsungan pembelajaran dengan
sistem pendidikan integral di SMP Integral Pondok Pesantren Hidayatullah

Cabang Palopo.



D. Manfaat Penelitian

Adapaun manfaat dari penelitian yang dilakukan peneliti adalah sebagai
berikut:

1. Manfaat Teoretis

Diharapkan penelitian ini menjadi bahan dalam rangka membuat berbagai
kebijakan yang berkenaan dengan pemberdayaan sistem pendidikan integral di
SMP Integral Pondok Pesantren Hidayatullah Cabang Palopo.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi-Sekolah

Diharapkan penelitian ini menjadi bahan dalam rangka membuat berbagai
kebijakan yang berkenaan dengan pemberdayaan sistem pendidikan integral di
pondok pesantren.

b. Bagi guru

Hasil dari penelitian ini diharapkan sebagai masukan bagi guru dalam

pemberdayaan sistem pendidikan integral di pondok pesantren.

c. Bagi peneliti yang akan datang

Hasil dari penelitian diharapkan sebagai petunjuk, arahan maupun sebagai
acuan serta bahan pertimbangan yang selanjutnya agar menghasilkan penelitian

kedepannya yang jauh lebih baik dan berkualitas.



BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian yang dimaksud yakni untuk mendapatkan posisi penelitian ini
kaitannya dengan penelitian yang sama dan pernah diteliti oleh kalangan
akademis. Dalam penyusunan penelitian ini, langkah awal yang peneliti tempuh
yakni, mengkaji lebih dahulu untuk mendapatkan bahan perbandingan dan
evaluasi-guna menghindari kesamaan objek penelitian dan untuk menentukan
letak perbedaan dengan penelitian yang pernah ada. Maka, dalam kajian teori
peneliti mencantumkan hasil penelitian terdahulu sebagai berikut.
1. Skripsi M. Firdaus Fatchur Rozi dengan judul Modernisasi Sistem
Pembelajaran Pesantren di Pondok Pesantren Bastanul Muta’allimin Reksosari
Kecamatan Suruh Kabupaten Semarang. Program Studi Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan. Institut Agama Islam Negeri Salatiga.
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan penelitian kualitatif.
Pengumpulan data menggunakan wawancara, dokumentasi dan observasi atau
pengamatan. Anlisis datanya menggunakan deksriftif kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sistem pembelajaran di ponpes Bustanul Muta’allimin
meskipun masi menggunakan kurikulum pondok klasik. Namun, sudah ada upaya
peningkatan pembelajaran agama Islam dalam masyarakat. Sistem pembelajaran
yang menggunakan pendekatan sosio kultural kepada masyarakat sekitar
pesantren yang di wujudkan dalam bentuk kegiatan yang banyak melibatkan
masyarakat antara lain tahlilan (sarwaan) setiap malam jumat dan kegiatan
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tersebut dilakukan dengan cara bergiliran. Faktor penunjang adanya dukungan dan
komitmen dari pengasuh untuk berkembang, sedangkan faktor penghambatnya
adalah sarana dan prasana yang masi kurang, pengurus yang masi menjalankan
berbagai peran dalam tugasnya.®

2. Skripsi Irham dengan judul Pemberdayaan Yayasan Islamic Centre dalam
Meningkatkan Mutu Tahfiz al-Qur’an di Kalangan Siswa Islamic Centre Medan.
Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Fakulats. Dakwah dan Komunikasi
Universitas- Islam Negeri Sumatera Utara. Metode yang digunakan dalam
penelitian adalah penelitian kualitatif yang mendeskripsikan, menganalisis dan
membuat interpretasi data. Alat pengumpulan data yang ditemukan melalui hasil
observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menunjukka
bahwa manajemen pemberdayaan yang dilakukan oleh Yayasan Islamic Centre
dalam meningktakan mutu tahfiz alqur’an siswa dengan cara melakukan
perencanaan berupa target hafalan siswa dalam satu tahun minimal 5 juz. Untuk
mencapai target yang telah dibuat oleh yayasan maka siswa wajib melakukan
muraja’ah setiap harinya bersama guru dan sesama siswa, setelah siswa menjadi
alumni Yayasan Islamic Centre mempunyai bekal dan potensi lebih, setidaknya
menjadi imam mesjid di masyarakat. Pelaksanaan dan pengendalian metode
pemberdayaan Yayasan Islaim Centre yang telah direncanakan tetap di dampingi
oleh guru-guru tahfiz alqur’an agar hafalan siswa menjadi lebih baik dan bermutu.

Unsur-unsur  pemberdayaan Yayasan Islamic Centre itu terdiri dari

®M. Firdaus Fatchur Rozi, Modernisasi Sistem Pembelajaran Pesantren di Pondok
Pesantren  Bastanul Muta’allimin Reksosari Kecamatan Suruh Kabupaten Semarang Skripsi,
Medan: Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Program Studi Pembelajaran Agama
Islam. Institut Agama Islam Negeri Salatiga, 2015.



pengurus/pimpinan yayasan, guru-guru, mesjid, siswa dan dana yang bisa
diberdayakan dalam proses peningkatan mutu tahfiz alqur’an siswa. Kendala yang
terjadi di Yayasan Islamic Centre dalam meningkatkan mutu siswa/siswi tahfiz al-
qur’an, Yyaitu: kebanyakan bermain, munculnya sifat malas pada diri siswa,
kesulitan siswa dalam menghafal, kelelahan siswa ketika menghafal, kelupaan
siswa terhadap ayat-ayat yang-telah dihafal dan kurangnya perhatian orang tua
untuk muraja’ah hafalan anaknya dirumah !

3. Skripsi_Heri Susanto dengan judul Pemberdayaan Majelis. Taklim sebagai
Lembaga Pendidikan Agama Non Formal Desa Sumberjo Kecamatan
Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar. Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakulats Tarbiyah dan Keguruan Universiats Islam Negeri Alauddin Makassar.
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah penelitian kepustakaan (library
research) dan penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan metode
observasi, wawancara dan angket. Hasil penelitian penulis menunjukkan bahwa
penggunaan manajemen yang baik dan profesional belum sepenuhnya
dilaksanakan. Hal ini diperkuat oleh adanya bukti dilapangan yang menunjukkan
penceramah menentukan sendiri materi yang akan disampaikannya, tidak ada
kurikulum dan silabus di lembaga majelis taklim, serta tidak lengkapnya data-data

administratif kelembagaan.®

"Irham, Pemberdayaan Yayasan Islamic Centre dalam Meningkatkan Mutu Tahfiz Al-
Qur’an di Kalangan Siswa Islamic Centre Medan, Skripsi, Sumatera Utara: Jurusan
Pengembangan Masyarakat Islam Fakulats Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri
Sumatera Utara, 2018.

®Heri Susanto, Pemberdayan Majelis Taklim sebagai Lembaga Pendidikan Agama Non
Formal Desa Sumberjo Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar, Skripsi, Makassar:
Jurusan Pendidikan Agama lIslam Fakulats Tarbiyah dan Keguruan Universiats Islam Negeri
Alauddin Makassar, 2019.



Tabel 2.1
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Tabel persamaan dan perbedaan penelitian

No | Nama Judul Persamaan Perbedaan
1 | M Modernisasi Kesamaan Peneliti terdahulu meneliti
Firdaus | Sistem penelitian tentang sistem
Fatchur | Pembelajaran sistem pembelajaran di ponpes
Rozi Pesantren di pembelajaran | Bastanul Muta’allimin,
Pondok Pesantren| di ponpes modernisasi sistem
Bastanul penelitain yang | pembelajaran khususnya
Muta’allimin digunakan oleh | di ponpes Bastanul
Reksosari peneliti Muta’allimin Reksosari
Kecamatan Suruh | terdahulu sama | Suruh Kabupaten
Kabupaten sama Semarang serta faktor
Semarang. menggunkan penunjang dan
pendekatan penghambat modernisasi
penelitian sistem pembelajaran di
kualitatif ponpes Bastanul
Muta’allimin
2 | Irham Pemberdayaan penelitian yang | Peneliti terdahulu meneliti
Yayasan Islamic | digunakan oleh | tentang manajemen
Centre dalam peneliti pemberdayaan, unsur-
Meningkatkan terdahulu sama | unsur pemberdayaan dan
Mutu Tahfiz Al-_| sama yaitu kendala-kendala
Qur’an di penelitian pemberdayaan yang ada di
Kalangan Siswa | kualitatif Yayasan Islamic Centre
Islamic Centre dalam meningkatkan mutu
Medan tahfiz al-Qur 'an di
kalangan siswa Islamic
Centre kota Medan
3 | Heri Pemberdayaan Kesamaan Perbedaan tentang fokus
Susanto | Majelis Taklim penelitian penelitian, disini peneliti
sebagai Lembaga | sama sama terdahulu meneliti tentang
Pendidikan membahas upaya yang dapat
Agama Non tentang dilakukan untuk
Formal Desa pemberdayaan | memberdayakan lembaga
Sumberjo majelis taklim dalam
Kecamatan posisinya sebagai lembaga
Wonomulyo pendidikan agama non
Kabupaten formal di masyarakat Desa

Polewali Mandar

Sumberjo
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B. Deskripsi Pemberdayaan Sistem Pendidikan Integral
1. Pemberdayaan dalam Pendidikan

Pengertian pemberdayaan menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI),
istilah pemberdayaan berasal dari kata ‘“daya” yang berarti kemampuan
melakukan sesuatu atau bertindak. Pemberdayaan adalah upaya untuk
membangun daya yang dimiliki-dengan mendorong, memberikan motivasi, serta
berupaya untuk mengembangkannya. pendidikan menurut UURI No. 20 tentang
sistem pendidikan tahun 2003, yang berbunyi.

Pendidikan adalah usaha sadar dan rencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.’

Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan
terencana bertujuan untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
bagi peserta didik agar secara aktif mengembangkan kemampuan potensi dirinya,
untuk” memiliki kekuatan spiritual keagamaan yang kuat, pengendalian diri,
kepribadian, akhlak mulia, kecerdasan, serta keterampilan yang diperlukan dirinya
dan masyarakat.® Melalui proses pendidikan maka siswa diharapkan mampu
mencapai indikator-indikator yang telah ditetapkan dalam rencana pelaksanaan

pembelajaran (RPP). Kedudukannya juga sangat strategis dalam usaha

mencerdasarkan kehidupan bangsa.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan.

®Hamid Darmadi, Pengantar Pendidikan Era Globalisasi: Konsep Dasar, Teori, Strategi
dan Implementasi dalam Pendidikan Globalisasi, (anlmage, 2019), 6.
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Pemberdayaan pendidikan mrupakan suatu usaha sadar yang dilakukan
dengan metode-metode terstruktur yang tujuan akhirnya mengembangkan dan
memajukan pendidikan itu sendiri, agar sesuai dengan yang diharapkan dirinya
sendiri, masyarakat dan bangsa. Pemberdayaan dalam hal ini mengandung arti
upaya guru dalam mengelola keberlangsungan pembelajaran sehingga dapat
mengembangkan kemampuan profesionalitasnya. Dalam mengelola pembelajaran
beberapa hal yang harus dilakukan oleh seorang guru agar pembelajaran dikelola
dengan baik: Dalam UU No. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen, pasal 60 poin
b dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, guru berkewajiban untuk
merencanakan, melaksanakan proses pembelajaran, serta menilai dan
mengevaluasi hasil pembelajaran.

Di bawah ini akan dijelaskan hal-hal yang harus dilakukan pendidik
sebagai indikator dalam mengelola pembelajaran, yang dikutip dari beberapa ahli,
diantaranya.

1) Dijelaskan Nana Sudjana bahwa untuk melaksanakan tugas mengajar seorang
pendidik harus memiliki empat kemampuan yaitu (1) menguasai bahan
pelajaran dalam pengertian menguasai bidang studi atau mata pelajaran yang
dibinanya, (2) merencanakan program belajar mengajar, (3) melaksanakan dan
mengelola proses belajar mengajar, (4) menilai kemajuan proses belajar
mengajar.**

2) Dijelaskan Sudianto bahwa ada tiga kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh

seorang guru, yaitu (1) kemampuan guru dalam merencanakan pengajaran, (2)

yjrus Indrawan, Dkk, Guru sebagai Agen Perubahan, (Cet, 1; Jateng: Lakeisha, 2020),
10.
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kemampuan guru dalam melaksanakan pengajaran, (3) kemampuan guru dalam
mengevaluasi pengajaran.*?

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa beberapa hal
yang harus dilakukan oleh seorang guru dalam mengelola pembelajaran dan
menjadi indikator dalam penelitian ini sebagai berikut.

a. Perencanaan pembelajaran

Perencanaan merupakan suatu cara yang memusatkan untuk membuat
kegiatan dapat berjalan baik yang disertai dengan berbagai langkah yang
antisipatif guna memperkecil kesenjangan yang terjadi dalam proses pembelajaran
sehingga kegiatan pembelajaran berjalan dengan baik dan efektif.

Konteks pengajaran, perencanaan dapat diartikan sebagai proses
penyusunan media, dan metode pembelajaran, dan penilaian dalam suatu alokasi
yang akan dilaksanakan pada masa tertentu untuk mencapai tujuan. Perencanaan
pembelajaran merupakan proses pengambilan keputusan dari hasil berpikir secara
rasional tetntang sasaran dan tujuan pembelajaran tertentu dengan memanfaatkan
segala potensi dan sumber daya. Perencanaan menjawab pertanyaan hal yag akan
dilakukan selama proses pembelajaran.

Kegiatan dalam perencanaan pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran dapat dibuat secara optimal. Adapun kegiatan dalam perencanaan

pembelajaran yaitu.

2)jrus Indrawan, Dkk, Guru sebagai Agen Perubahan, (Cet. 1; Jateng: Lakeisha, 2020),
9-10.
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1) Guru menyusun RPP yang disesuaikan dengan langkah-langkah dari model
pembelajaran.

2) Menyiapkan media pembelajaran

3) Mempersiapkan LKS

4) Menyusun soal evaluasi

5) Menyusun instrument untuk mengumpulkan data

6) Mempersiapkan fasilitas dan sarana untuk . mendukung pada saat
pembelajaran.’®

Perencanaan proses pembelajaran yang meliputi rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) yang memuat sekurang-kurangnya tujuan pembelajaran,
materi ajar, metode pengajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil belajar.

Guru merupakan desainer atau perancang pembelajaran sekaligus sebagai
pengelola atau pelaksanaan pembelajaran. Sebagai desainer dilihat dari
kemampuan guru membuat = perencanaan pembelajaran dapat dilihat
keberhasilannya dari performance guru ketika dalam mengajar. Format RPPH
tidak harus baku akan tetapi memuat komponen-komponen yang ditetapkan.
Komponen RPPH terdiri atas; identitas program, materi, alat dan bahan, kegiatan

pembukaan, kegiatan inti, kegiatan penutup, dan rencana penilaian.**

13Cindi Oktaviani Pratiwi, Atep Sujana, Asep Kurnia, Penerapan Model Pembelajaan
Inkuiri untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V pada Materi Pesawat Sederhana”, Pena
llmiah 2, No. 1 (2017): 9, http://dx.doi.org/10.17509/mimbar-sd.v1i1.863.

¥ Vivi Sulfiati, Sofia Nur Afifah, “Peran Perencanaan Pembelajaran untuk Performance
Mengajar Guru Pendidikan Anak Usia Dini”, pendidikan anak 8, No. 1 (2019): 3,
https://doi.org/10.21831/jpg.v8i1.26609.
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Oemar Hamalik menyebutkan ada tiga hal yang harus diperhatikan ketika
membuat perencanaan pembelajaran, antara lain.
1) Tersedianya sumber-sumber belajar

Penting bagi seorang guru saat mempersiapkan rencana pembelajaran
mempertimbangkan ketersediaan sumber belajar. Misalnya, meminta siswa untuk
membuat resume dan sebuah topik. Namun, tidak memberikan informasi tentang
ketersediaan sumbertersebut di perpustakaan atau.malah menyuruh mereka
mencari sendiri tanpa diberi arahan kemana mereka harus mencari.
2) Harus memperhatikan sesuatu dan kondisi siswa

Seorang guru yang baik tentunya tahu kondisi anak didiknya, demikian
juga tidak memaksakan proses pembelajaran berlangsung saat kondisi psikologis
anak tidak begitu baik. Guru yang peka terhadap kondisi psikologis anak, saat
siswanya bermasalah maka ia akan berupaya untuk mencari solusi terbaik agar
sang anak bisa ikut belajar bersama yang lain tanpa harus tertekan secara
emosional.
3) Setiap melaksanakan tugas dan fungsinya dengan penuh tanggung jawab

Seorang yang membuat rencana ketika ingin rencana berhasil tentunya
akan berusaha sekuat tenaga untuk melaksanakan setiap langkah-langkah dalam
rencananya tersebut dengan penuh tanggung jawab. Begitupun bagi guru yang
sudah susah payah merancang rencana, tentunya akan berusaha untuk melakukan

yang terbaik agar rencananya tersebut berhasil.*

Y“Nurlaila, “Urgensi Perencanaan Pembelajaran dalam Peningkatan Profesionalsme
Guru”, Sustainable 1, No. 1 (juni, 2018): 5,
https://www.lp2msasbabel.ace.id/jurnal/indeks.php/susarticle/view/900.
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Berdasarkan pendapat tersebut, dapat kita simpulkan bahwa perencanaan
pembelajaran adalah proses penyusunan kegiatan mengajar yang digunakan
sebagai pedoman dalam pembelajaran agar tercapainya tujuan yang telah
ditetapkan
b. Pelaksanaan pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran merupakan operasionalisasi dari perencanaan
pembelajaran, sehingga tidak lepas dari perencanaan pengajaran/pembelajaran
yang sudah-dibuat. Oleh karenanya dalam pelaksanaannya akan sangat tergantung
pada perencanaan pembelajaran.

Pelaksanaan pembelajaran merupakan salah satu faktor yang sangat
berpengaruh terhadap tujuan pendidikan. Tercapainya tujuan pendidikan sangat
tergantung pada pelaksanaan pendidikan, baik itu belajar di rumah atau di
sekolah.*®

Seorang guru dalam melaksanakan pembelajaran di dalam kelas, guru
harus' memiliki kemampuan membuka pelajaran, menyajikan materi, mengg
unakan metode/media, menggunakan alat peraga, menggunakan bahasa
komunikatif, memotivasi siswa, mengorganisasi kegiatan, berinteraksi dengan
siswa secara komunikatif, menyimpulkan pelajaran, memberikan umpan balik,

serta menggunakan waktu secara optimal.*’

1°Sri Risky Ramadani dan Nurhaidah, “Pelaksanaan Keterampilan Mengajar Guru di
Gugus Mangga Kecematan Jaya Baru Kota Banda Aceh”, llmiah Mahasiswa Pendidikan Guru
Sekolah Dasar 2, No. 1 (Februari 2017): 2. http://www.jim.unsyiah.ac.id/pgsd/view/2545.

Y"Mohammad Sodik, Yosef Farhan, N Hani Helina, “Pengaruh Kinerja Guru dalam
Pelaksanaan Pembelajaran Terhadap Prestasi Siswa Pada Mata Pelajaran al-Quran Hadits”,
Pendidikan Islam 7, No. 1 (2019): 5. https://doi.org/10.36667/jppi.v7ili359.
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Berdasarkan uraian tersebut. Maka dapat kita simpulkan bahwa
pelaksanaan pembelajaran merupakan kegiatan atau interaksi yang dilakukan
pendidik dengan pesera didik dengan menggunakan sumber pembelajaran dalam
lingkungan tertentu.

Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang standar proses, ada tiga
kegiatan yang dilakukan dalam pelaksanaan pembelajaran vyaitu, kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.'®. Adapun kegiatan tersebut
akan dijelaskan sebagai berikut.

1) Kegiatan pendahuluan

Kegiatan pendahuluan merupakan kegaiatan awal dalam suatu pertemuan
pembelajaran yang ditujukan untuk membangkitkan motivasi dan memfokuskan
perhatian peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.

Cara yang dapat dilakukan oleh guru dalam membuka pelajaran antara
lain, yakni mengemukakan tujuan yang akan dicapai, menarik perhatian siswa,
memberi acuan, dan membuat kaitan antara materi pelajaran yang telah dikuasai
siswa dan bahan yang akan dicapai.'® Jadi hal-hal yang dapat dilakukan guru
dalam membuka pelajaran adalah menarik perhatian siswa dan memberikan
motivasi kepada siswa.

2) Kegiatan inti
Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai KD.

Kegiatan pembelajaran dilakukan secara interaktif, inspiratif menyenangkan,

18 atifah Hanum, Perencanaan Pembelajaran, (Cet, 1; Darussalam: Syiah Kuala
University Press, 2017), 27.

Dwi Purnama, Keterampilan Guru dalam Berprofesi, Cet, 1; (Malang: Media Nusa
Creative, 2021), 68.
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menantang, memotivasi peserta didik untuk berpastisipasi aktif, serta memberikan
ruang yang cukup bagi kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat
dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Kegiatan inti menggunakan
metode yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran,
yang dapat dilakukan secara sistematis melalui proses eksplorasi, elaborasi, dan
konfirmasi.?°

Penggunaan metode dalam sebuah pembelajaran memang mutlak untuk
dilakukan, karena metode dapat memudahkan pendidik dalam menyampaikan
materi pelajaran dengan baik, akan tetapi hal itu juga tergantung dari kemampuan
pendidik dalam menerapkan metode itu sendiri. Beberapa jenis metode yang dapat
digunkan dalam proses pembelajaran yaitu diantaranya sebagai berikut.
a) Metode diskusi

Zuhairini, memberikan pengertian tentang metode diskusi secara umum
sebagail salah satu metode interaksi edukatif diartikan sebagai metode di dalam
mempelajarai bahan atau penyampaian bahan pelajaran - dengan jalan
mendiskusikannya sehingga menimbulkan pengertian, pemahaman, serta
perubahan tingka laku peserta didik seperti yang telah dirumuskan dalam tujuan
instruksionalnya.?! Dalam dunia pendidikan metode diskusi ini mendapatkan
perhatian karena dengan diskusi akan merangsang anak-anak untuk berpikir atau

mengeluarkan pendapat sendiri. Oleh karena itu, metode diskusi bukan hanya

*Abdul Kadir Ahmad, Pengembangan Pendidikan Bela Negara Di Madrasah/Sekolah,
(Bandung: Media Sains Indonesia, 2021), 108.

*'Syamsiyah, Penggunaan Metode Diskusi dan Tanya Jawab dalam Meningkatkan
Efektivitas Pembelajaran Al-Qur’an-Hadits Kelas 2 B MTs Surya Buana Malang, Skripsi,
Malang: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Malang,
2008, 23.
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percakapan atau debat biasa saja, tapi diskusi timbul karena ada masalah yang
memerlukan jawaban atau pendapat.
b) Metode resitasi (pemberian tugas)

Metode resitasi adalah cara menyajikan bahan pelajaran dimana guru
memberikan sejumlah tugas terhadap murid-muridnya untuk mempelajari sesuatu,
kemudian mereka disuruh untuk mempertanggungjawabkan. Metode pemberian
tugas belajar sering disebut metode pekerjaan rumah. yaitu, murid diberi tugas
khusus di luar jam belajar. Dalam pelaksanaan metode ini-anak-anak dapat
mengerjakan tugasnya tidak hanya di rumah, tapi dapat dikerjakan juga di
perpustkaan untuk dapat dipertanggungjawabkan kepada guru.?®
¢) Tanya jawab

Metode tanya jawab adalah metode yang menyampaikan mata pelajaran
yang dilakukan guru dengan format interaksi tanya jawab dengan tujuan
mendapatkan respon jawaban dari peserta didik, sehingga dapat menambah
pengetahuan baru-bagi peserta didik. Metode tanya jawab ini dipandag memiliki
keunggulan.

Beberapa asas dalam mengajar dan mendidik yang perlu diperhatikan
seorang guru, yakni, sebagai berikut.

a) Memperhatikan tingkat daya pikir anak didik
b) Menerangkan pelajaran dengan cara yang sejelas-jelasnya

¢) Mengerjakan ilmu pengetahuan dari yang konkrek kepada yang abstrak

2Ariep Hidayat, Maemuna Sa’diyah, Santi Linawati, “Metode Pembelajaran Aktif dan
Kreatif Pada Madrasah Diniyah Takmiliah Di Kota Bogor”, Pendidikan Islam 9, No. 1 (Februari
2020): 12, http://dx.doi.org/10.30868/ei.v9i01.639.
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d) Mengerjakan dengan berangsur-angsur
e) Memberi tahu tujuan ilmu pengetahuan yang dipelajari kepada peserta didik
f) Mengerjakan ilmu pengetahuan dari yang sederhana kepada yang kompleks.?

Itulah bebrapa hal-hal yang perlu diperhatikan oleh seorang guru ketika
mendidik dan hendak meyampaikan materi pelajaran.
3) Kegiatan penutup

Kegiatan penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengakhiri
aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukan dalam bentuk rangkuman atau
kesimpulan, penilaian dan refleksi, umpan balik, dan tindak lanjut.
c. Evaluasi pembelajaran

Evaluasi merupakan suatu proses dalam merencanakan, memperoleh, dan
menyediakan informasi yang sangat diperlukan untuk membuar berbagai alternatif
keputusan. Sedangkan evaluasi pembelajaran merupakan suatu proses
berkelanjutan tentang pengumpulan dan penafsiran informasi, dalam menilai
(assesment) keputusan yang dibuat untuk merancang suatu sistem pembelajaran.
Sesuai dengan pengertian tersebut maka setiap kegiatan evaluasi memunyai tiga
implikasi yakni, Pertama, evaluasi merupakan suatu proses terus menerus, bukan
hanya pada akhir pengajaran, tetapi dimulai sebelum dilaksanakannya
pembelajaran. Kedua, proses evaluasi harus diarahkan ke tujuan tertentu. Ketiga,

evaluasi mengharuskan penggunaan berbagai alat ukur yang akurat dan bermakna,

BAriep Hidayat, Maemuna Sa’diyah, Santi Linawati, “Metode Pembelajaran Aktif dan
Kreatif Pada Madrasah Diniyah Takmiliah Di Kota Bogor”, Pendidikan Islam 9, No. 1 (Februari
2020): 8, http://dx.doi.org/10.30868/ei.v9i01.639.
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untuk mengumpulkan informasi yang dibutuhkan guna membuat keputusan.?
Dengan demikian, evaluasi adalah proses yang berkaitan dengan pengumpulan
informasi yang memungkinkan pendidik untuk menentukan tingkat kemajuan
pembelajaran, dan menentukan pembelajaran ke depan agar lebih baik.

Pendekatan atau cara yang dapat digunakan untuk melakukan
evaluasi/penialaian hasil belajar-adalah melalui penialain acuan normal (PAN) dan
penilaian acuan patokan (PAP), PAN adalah cara penialaian yang tidak selalu
bergantung-pada jumlah soal yang diberikan atau penilaian dimaksudkan untuk
mengetahui kedudukan hasil belajar yang dicapai berdasarkan norma kelas.
Sedangkan PAP adalah cara penilaian yakni ketika nilai diperoleh siswa
tergantung pada seberapa jauh tujuan yang tercermin dalam soal-soal tes yang
dapat dikuasai siswa.”®

Guna evaluasi pembelajaran adalah untuk mendapatkan data pembuktian
yang akan menujukkan sampai sejauh mana tingkat kemampuan dan keberhasilan
peserta didik dalam pencapaian tujuan pembelajaran.

Beberapa prinsip evaluasi yang diperlukan seorang guru dalam kegiatan
evaluasi, diantaranya ialah sebagai berikut.
1) Prinsip objektif, evaluasi harus dilaksanakan secara objektif. Obejtif artinya

tanpa pengaruh, karena evaluasi harus berdasarkan data-data yang nyata dan

harus berdasarkan testing yang telah dilaksanakan.

%Rina Febrina, Evaluasi Pembelajaran, (Cet, 1; Jakarta Timur: PT Bumi Aksara, 2019),
1.

»Harbeng Masni, Strategi Meningkatkan Motivasi Belajar Mahasiswa, Dikdaya 5, No. 1
(April 2015): 2, http://dx.doi.org/10.33087/digdaya.v5il.64.
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2) Prinsip kontinu, evaluasi harus dilaksanakan secara kontinu, maksudnya
evaluasi itu harus dilaksanakan terus menerus.

3) Prinsip komprehensif, evaluasi hendaknya dilaksanakan secara komprehensif,
artinya evaluasi itu hendaknya sejauh mungkin harus mengenal pada semua
aspek kepribadian murid.?

Itulah beberapa prinsip- evaluasi yang diperlukan oleh guru dalam
melakukan kegiatan evaluasi pembelajaran.

2. Sistem Pendidikan Integral

Salah satu pendidikan yang dapat digunakan untuk menentukan kualitas
proses pendidikan adalah sistem pendidikan. Melalui sistem pendidikan dapat
melihat berbagai aspek yang dapat memengaruhi keberhasilan suatu proses.

Sistem adalah beberapa rangkaian (satu kesatuan) komponen yang saling terjadi

pendukungan satu sama lain untuk tercapainya sebuah tujuan secara terorganisir

baik dengan disadari maupun tidak disadari.>’
Arti pendidikan menurut UURI No. 20 tentang sistem pendidikan tahun

2003, yang berbunyi.

Pendidikan adalah usaha sadar dan rencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.”®

®Akhmad Riadi, “Kompetensi Guru dalam Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran”,
Kopertais Wilayah Xl Kalimanta 15, No. 28 (Oktober 2018): 9,
http://dx.doi.org/10.18592/ittihad.v15i28.1933.

?'Rifgqi Amin, Sistem Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Perguruan Tinggi
Umum, : Ed. 1 (Cet, 1; Yogyakarta: Depublish, 2014), 35.

8Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
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Pendidikan adalah usaha yang sudah direncanakan untuk mendapatkan
suatu tujuan pembelajaran yang dapat mengembangkan potensi yang dimiliki
siswa.

Sedangkan integral secara bahasa berarti menyeluruh, lengkap, terpadu,
dan sempurna. Jadi, Pendidikan integral adalah sistem pendidikan yang
memadukan intelktual, moral, dan spritual. Bisa juga pendidikan integral adalah
gagasan tentang pendidikan yang memadukan potensi-potensi yang terdapat pada
diri manusia, yakni potensi jasmani, potensi rohani dengan lingkungannya (baik
lingkungan alam maupun sosial) dengan cara mengharmoniskan kembali antara
Tuhan-alam dan wahyu-akal untuk mewujudkan peserta didik yang kaffah.”
Memiliki ilmu adalah syarat untuk menjadi hamba Allah Swt. dalam menjalankan
fungsinya sebagai khalifah di muka bumi ini. Oleh karena itu, pengetahuan dan
teknologi merupakan salah satu alat untuk mencapai suatu tujuan.

Pendidikan integral adalah pendidikan yang utuh antara sekolah, rumah
dan masyarakat. Pendidikan yang dimaksud tidak memisahkan antara pendidikan
yang ditanamkan kepada peserta didik tentang ilmu umum dan ilmu agama.
Karena karakter peserta didik tidak bergantung pada pendidikan umum, tetapi
juga pendidikan agama.*® Dengan pendidikan integral ini diharapkan terbentuknya

generasi yang lebih baik. Siswa tidak hanya memiliki kemampuan kognitif,

»Muallifah, Konsep Pendidikan Integral dalam Surat Al-Alaq Ayat 1-5 (Studi Terhadap
Tafsir al-Ahzhar Karya Hamka), Skripsi, Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008, 13.

%Ning Reza Kamilatul Rumana, Konsep Pendidikan Integral Perspektif Pemikiran
Muhammad Natsir, Skipsi, Jember: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan IAIN Jember, 2019, 1.
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afektif, dan psikomotorik saja, tetapi juga kemampuan spirtualnya. Diharapkan
menghasilkan siswa yang benar beriman, berilmu, dan beramal.

Dengan demikian, pendidikan integral adalah suatu konsep pendidikan
yang memadukan antara kajian ilmu murni dengan disiplin ilmu agama. Sehingga,
proses belajar mengajar dalam pendidikan integral selain menitikberatkan pada
transformasi pengetahuan umum juga melibatkan pengetahuan keagamaan. Secara
keseluruhan dalam proses pendidikan bersumber dari ketauhidan, tujuannya untuk
menjadikan-manusia yang kuat kepercayaan bahwa Allah Swt. satu-satunya Dzat

yang patut disembah. Hal ini sesuai dengan QS. Lugman/31 ayat 13.

P
> -
R R R g R M
Saas Slla) el Tl bl SN s saba 59 caSY el JB 35

-

Sam

D)

Sem2

Terjemahnya:
Dan ingatlah ketika Lugman berkata kepada anaknya, ketika dia memberi
pelajaran kepada anaknya, “wahai anakku! Janganlah engkau

mempersekutukan (Allah), sesungguhnya mempersekutukan (Allah)
adalah benar-benar kedzaliman/yang besar.*

Ayat tersebut menjelaskan tentang pendidikan berbasis tauhid berarti
pendidikan yang mengintegrasikan nilai-nilai tauhid keseluruhan kurikulum dan
aktivitasnya yang dikembangkan secara utuh dan sempurna sehingga semua aspek
merupakan bagian yang menyeluruh dan tidak terpisahkan/terpadu.

Berbicara masalah pendidikan tentunya tidak lepas dari kurikulum.

Dengan demikian, pendidikan integral berarti pendidikan yang mengarah pada

'Departemen Republik Indonesia, Al-Qur,an dan Terjemahnya, (Cet. 8; Jawa Barat:
Diponegoro, 2015), 412.
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prinsip-prinsip kurikulum yang dikembangkan secara utuh dan sempurna sehingga
semua aspek merupakan bagian yang menyeluruh dan tidak terpisahkan.

Pendidikan integral dapat dicontohkan dalam sistem pendidikan pesantren
modern. Pendidikan pesantren modern adalah penggabungan mata ajaran umum
dan mata ajaran khusus keislaman (diniyyah). Sistem pendidikan pesantren
modern merupakan sistem yang selain mendidik para siswa untuk menjadi orang
kuat Islamnya, juga -mendidik agar mereka memiliki.pengetahuan keduniawian
sebagai bekal untuk memperoleh profesi dalam sistem kehidupan modern, tentu
hal ini sangat bermanfaat dan masih relevan dengan kondisi masyarakat indonesia
dewasa ini.

Ciri dari pesantren modern terletak pada sistem pendidikannya yang
diselenggarakan secara terpadu, kurikulumnya terdiri dari kurikulum intra
kurikuler, kokurikuler, dan ekstra kurikuler. Kurikulum intra diselenggarakan di
sekolah atau madrasah, sementara kurikulum kokurikuler diselenggarakan di luar
pembelajaran madrasah atau sekolah dalam bentuk pembelajaran tambahan.
Selebihnya kurikulum ekstra kurikuler diselenggarakan dalam rangkaian kegiatan
di asrama. Secara umum sistem yang diterapkan adalah pendidikan dan
pengasuhan.® Pondok pesantren modern menggunakan kurikulum terpadu, yakni
menggabungkan kurikulum diknas dan kurikulum pesantren yang berbasis
keagamaan. Pola pendidikannya peserta didik tinggal di asrama selama 24 jam

dalam melaksanakan program kegiatan yang telah dibuat oleh ustadz.

%2Ahmad Muchaddan Fahham, Pendidikan Pesantren: Pola Pengasuhan, Pembentukan
Karakter dan Perlindungan Anak, Ed. 11 (Cet. 1; Jakarta: Publica Institute Jakarta, 2020), 31.
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Bahasan pendidikan tentu ada sangkut pautnya dengan pembelajaran.
Pengertian pembelajaran secara umum adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh
guru sedemikian rupa sehingga tingkah laku peserta didik menjadi kearah yang
lebih baik.** Dengan demikian, di dalamnya terdapat berbagai komponen yang
membentuk sistem proses pembelajaran yang terdiri dari beberapa komponen
yang satu sama lain saling berinteraksi dan berinterelasi. Komponen tersebut
adalah tujuan, materi pelajaran, metode atau strategi pembelajaran, alat atau media
pembelajaran, dan evaluasi.

1) Tujuan merupakan komponen yang sangat penting dalam sistem pembelajaran.
Mau di bawa kemana siswa, apa yang harus dimiliki oleh siswa, semuanya
tergantung pada tujuan yang ingin di capai.>* tujuan pendidikan nasional maupun
tujuan pendidikan Islam yaitu sama-sama ingin membentuk manusia atau peserta
didik yang cerdas, beriman, dan bertagwa.

2) Isi atau materi pembelajaran adalah komponen kedua dalam sistem
pembelajaran. Dalam kegiatan belajar mengajar, materi harus didesain sedemikian
rupa, sehingga cocok untuk mencapai tujuan pembelajaran. Kegiatan proses
belajar mengajar, dalam penyampaian materi pelajaran guru mengaitkan kegiatan
peserta didik sehari-hari dengan muatan tauhid sesuai materi pelajaran. Jadi,
bukan hanya mengajarkan ilmu yang ada pada buku, melainkan mengajarkan pula

perihal sikap, tata cara, kesopanan, kebaikan, dan pengabdian yang dapat

$Candra Ertikanto, Teori Belajar dan Pembelajaran, Ed.1 (Cet. 1; Yogyakarta: Media
Akademi, 2016), 90.

¥Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Cet. 1;
Jakarta: Kencana, 2006), 58.



27

menjadikan peserta didik siap lahir batin menerima pemberian Allah Swt. dan
dapat menghantarkan peserta didik untuk bertauid dengan benar.
3) Metode atau starategi pembelajaran adalah komponen dan juga mempunyai
fungsi yang sangat menentukan keberhasilan pencapaian tujuan. Metode
pembelajaran merupakan cara yang dapat dilakukan untuk membantu proses
belajar mengajar agar terjadi-proses pembelajaran yang efektif dan efisien.
Meskipun lengkap dan jelasnya komponen lain, tanpa dapat diimplementasikan
melalui metode atau starategi yang tepat maka komponen tersebut tidak akan
memiliki makna dalam proses pencapaian tujuan. Beberapa jenis metode yang
dapat digunakan dalam proses pembelajaran yaitu diantaranya sebagai berikut.
a) Metode keteladanan

Metode keteladanan merupakan suatu cara atau jalan yang ditempuh
seseorang dalam proses pembelajaran melalui perbuatan atau tingkah laku yang
patut ditiru (modeling). Namun yang dikehendaki dengan metode keteladanan
dijadikan sebagai alat pendidikan Islam dipandang keteladanan merupakan bentuk
perilaku individu yang bertanggung jawab yang bertumpu pada praktik secara
langsung. Dengan menggunakan metode praktik secara langsung akan
memberikan hasil yang efektif dan maksimal, serta akan membentuk pribadi
individu peserta didik menjadi manusia yang utuh, sehat jasmani dan rohani
sehingga mampu berinteraksi sosial dengan penuh tanggung jawab dalam tatanan

hidup bermasyarakat.*®

%Eliyyil Akbar, Metode Belajar Anak Usia Dini, Ed. 1 (Jakarta: Kencana, 2020), 41-42.
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Pelaksanaan metode keteladanan lebih mudah dilakukan karena guru
sebagai contoh yang baik dalam segala hal. Keteladanan para guru tersebut antara
lain, yakni pertama, berbicara. Guru memberi contoh dalam bertutur kata yang
baik dengan mengawali segala kegiatan dengan bacaan “basmalah” dan
mengakhiri dengan “hamdalah”. Kedua, bertingkah laku. Guru memberi
keteladanan seperti dalam hal kejujuran, kasih sayang, pemaaf, ibadah, dan
lainnya. Ketiga, bersikap. Guru sebagai contoh utama selalu menunjukkan sikap
senyum, sapa dan salam.

b) Metode pembiasaan

Metode pembiasaan adalah suatu cara yang dapat dilakukan untuk
membiasakan anak berfikir, bersikap, bertindak sesuai dengan nilai-nilai agama
dan moral.*® Oleh karena itu, uraian tentang pembiasaan selalu menjadi satu
rangkaian tentang perlunya melakukan pembiasaan-pembiasaan yang dilakukan
disetiap harinya. Inti dari pembiasaan adalah pengulangan.

c) Metode kisah

Metode kisah. Kisah atau cerita sebagai suatu metode pendidikan ternyata
mempunyai daya tarik yang menyentuh perasaan. Islam menyadari sifal alamiah
manusia untuk menyenangi cerita itu, dan menyadari pengaruhnya yang besar

terhadap perasaan.®’

**Muhiyatul Huliyah, Strategi Pengembangan Moral dan Karakter Anak Usia Dini, (Cet.
1; Banguntapan Bantul Yogyakarta: Jejak Pustaka, 2021), 61-62.

¥Rahmat, Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Konteks Kurikulum 2013,
(Cet. 1; Yogyakarta: Bening Pustaka, 2019), 10.
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4) Alat atau media pembelajaran merupakan perantara yang digunakan oleh guru
atau pendidik untuk menyampaikan informasi kepada peserta didik selama proses
pembelajaran berlangsung.*®
5) Evaluasi merupakan komponen terakhir dalam sistem pembelajaran. Menurut
Roman & Amri evaluasi tidak hanya berfungsi untuk melihat keberhasilan siswa
dalam proses pembelajaran, tetapi juga berfungsi sebagai umpan balik bagi guru
atas kinerjanya dalam pengelolaan pembelajaran, melalui evaluasi kita dapat
melihat kekurangan dalam pemanfaatan berbagai komponen sistem
pembelajaran.®

Menentukan dan menganalisis kelima komponen pokok dalam proses
pembelajaran tersebut, akan membantu kita dalam memprediksi keberhasilan
proses pembelajaran..
C. Landasan Teori Kajian

Berkenaan dengan pokok masalah dalam penelitian diperlukan landasan
teori kajian. Dalam hal ini, teori yang diambil adalah teori konstruktivisme.
Dijelaskan Baharuddin & Wahyuni bahwa teori konstruktivisme adalah siswa
harus menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi kompleks,
mengecek informasi baru dengan aturan-aturan lama dan merevisinya apabila

aturan itu tidak sesuai.*® Bagi siswa agar benar-benar memahami dan dapat

$wiwin Warliah dkk, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Widya Wisata,
(Duta Media Publishing, 2018), 5.

*Buna, Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Surabaya: Jakad Media
Publishing, 2021), 10.

““Habibati, Strategi Belajar Mengajar, (Darussalam, Banda Aceh: Syiah Kuala
Universitas Press, 2017), 28.
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menerapkan pengetahuan, mereka harus bekerja memecahkan masalah, dan
menemukan segala sesuatu untuk dirinya sesuai dengan pengalamannya, serta
berusaha dengan ide-ide mereka sendiri. Oleh karena itu, dalam pembelajaran
guru hendaknya menyadari bahwa kebermaknaan suatu pembelajaran akan terjadi
apabila memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun pengetahuan
mereka sendiri. Jadi tugas guru-adalah membimbing peserta didik menjadi kreatif
atau membimbing peserta didik mengkonstruksi diri sendiri dalam artian
membuktikan sendiri.

Adapun tokoh-tokoh yang berperan dalam teori konstruktivisme adalah
sebagai berikut.
1. Jean Piaget

Piaget yang dikenal dengan sebagai konstruktivis pertama menegaskan
bahwa penekanan teori konstruktivisme ada pada proses untuk menemukan teori
atau pengetahuan yang dibangun dari realitas lapangan. Peran guru dalam
pembelajaran adalah sebagai = fasilitator atau mediator. Unsr-unsur teori
konstruktivisme adalah sebagai berikut.
a. Skema adalah struktur kognitif yang dengannya seseorang secara intelektual
beradaptasi dan berubah selama perkembangan mental anak.
b. Asimilasi adalah gabungan antara datanya materi baru dan dimunculkannya
lagi materi lama.
c. Akomodasi adalah bentuk penyesuaian atau proses pembentukan skema dari
pengetahuan yang ia baru dapatkan.

d. Ekuilibrasi adalah keseimbangan antara asimilasi dan akomodasi.



31

e. Diskulibrasi adalah ketidakseimbangan antara asimilasi dan akomodasi.
2. Vygotsky

Dalam teorinya Vygotsky menyatakan bahwa siswa dalam mengkontruksi

suatu konsep, perlu memperhatikan linkungan sosial.

3. Jerome Bruner

Jerome Bruner berpendapat bahwa pembelajaran dapat berasal dari proses
pemecahan masalah sehingga dapat menghasilkan pengetahuan yang bermakna.

4. John Dewey

John Dewey mengungkapkan bahwa keikutsertaan peserta didik secara aktif
sangat berpengaruh terhadap aktivitas belajar mengajar. Dalam teori
konstruktivisme peserta didik dapat memikirkan solusi dari suatu persoalan
berdasarkan pengalamannya sendiri.**

Teori konstruktivisme ini bagus untuk penerapan kurikulum 2013 karena
teroi konstruktivisme ini fokus pada proses, walaupun hasil diperhatikan tapi yang
pertama diperhatikan itu fokus pada proses, peserta didik harus bisa memproses
kegiatan belajar dengan mandiri, anak dilatih untuk menganalisis sendiri, untuk
mengkontrak sendiri, dan menciptakan jawaban sendiri. Selain itu, siswa dilatih
untuk mandiri, berpikir Kkritis, dan brinovasi dengan pemikirannya. Peran guru
bertugas sebagai pembimbing kalau ternyata siswa membuktikannnya dengan
benar berarti guru hanya dapat mendukung dan mengembangkan tapi apabila
dalam pembelajaran untuk membuktikan siswa masih salah, tugas guru adalah

membimbing.

*Roberta Uron Hurit, dkk. Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Media Sains Indonesia,
2021), 151.
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D. Kerangka Pikir

Kerangka pikir adalah model atau gambaran yang berupa konsep yang di
dalamnya menjelaskan suatu hubungan antara fokus masalah dan pokok masalah
dengan teori dan proses pengumpulan data, kerangka pikir bertujuan untuk
memudahkan peneliti mengetahui arah tujuan penelitiannya sehingga dengan
mudah mengetahui hasil penelitian ini. Pada penelitian ini berfokus pada cara
mengelola keberlangsungan pembelajaran dengan sistem pendidikan integral di
SMP Integral Pondok Pesantren Hidayatullah Cabang Palopo yang ingin mengkaji
pengelolaan pembelajaran yang ada di pondok pesantren tersebut.

Pada bagan kerangka pikir telah dijelaskan secara singkat dan sederhana
mengenai arah tujuan penelitian ini. Pada kerangka tersebut menjelaskan dari
tahap rumusan masalah hingga mencapai hasil penelitian. Pada kerangka pikir
terdapat satu rumusan masalah, untuk mengetahui jawaban rumusan masalah
tersebut, peneliti mengemukakan beberapa teori yaitu teori kontruktivisme dan
pemberdayaan sistem pendidikan integral. Selanjutnya akan dijelaskan cara proses
mengemukakan teori tersebut yaitu dengan cara mendeskripsikan, mengolah kata,
frasa dan kalimat, sehingga peneliti akan mendapatkan hasil penelitiannya
mengenai peran guru di SMP Integral Pondok Pesantren Hidayatullah Cabang
Palopo dalam mengelola keberlangsungan pembelajaran dengan sistem

pendidikan integral.



Gambar 2.1

Berikut uraian kerangka pikir pada penelitian ini.

Cara Mengelola Keberlangsungan
Pembelajaran dengan Sistem
pendidikan Integral di SMP Integral
Pondok Pesantren Hidayatullah

pemberdayaan sistem

pendidikan integral > Konstruktivisme

A 4

Mendeskripsikan pernyataan
dan mengolah kata, kalimat,
dan dokumen

v

Peran guru di SMP Integral Pondok
Pesantren Hidayatullah Cabang
Palopo dalam mengelola
keberlangsungan pembelajaran
dengan sistem pendidikan integral
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif . hal ini
didasarkan pada kesesuaian antara karakter atau sifat objek penelitian dan
pendekatan yang dipilih. Karakter atau sifat dari objek penelitian ini berciri
alamiah. Maksudnya data yang dihasilkan melalui- proses penelitian bersifat
orisinil tidak dilakukan rekayasa atau manipulasi data. Data yang dibutuhkan dan
data yang diperoleh sesuai apa adanya (bentuk asli).

Berkenaan dengan sumber dan sifat data di dalam penelitian ini maka jenis
penelitian ini tergolong ke dalam penelitian lapangan. Dalam penelitian lapangan,
peneliti melakukan kunjungan langsung ke lokasi. Peneliti mendapatkan data atau
informasi dengan melakukan wawancara, observasi dan dokumentasi, peneliti
dapat mewawancarai kepala sekolah, guru-guru, dan siswa di SMP Integral
Pondok Pesantren-Hidayatulah Cabang Palopo.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Integral Pondok Pesantren Hidayatullah
Cabang Palopo. Waktu yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dilakukan
selama satu bulan, mulai pada tanggal 17 November s/d 18 Desember 2021.

C. Fokus Penelitian
Fokus penelitian bermanfaat bagi pembatasan pada objek penelitian yang
akan dilakukan serta memberi manfaat agar peneliti tidak terjebak banyaknya

data yang akan diperoleh pada saat peneliti mengumpulkan data. Penentuan pada

34
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fokus penelitian lebih diarahkan untuk mengkaji cara mengelola keberlangsungan
pembelajaran dengan sistem pendidikan integral di SMP Integral Pondok
Pesantren Hidayatullah Cabang Palopo. Secara rinci sasaran kajian penelitian ini
adalah pengelolaan pembelajaran.
D. Defenisi Istilah

Untuk menghindari kesalahpahaman maka peneliti akan menguraikan
definisi istilah dalam penelitian sebagai berikut.
1. Pemberdayaan

Pemberdayaan adalah upaya untuk membangun daya yang dimiliki dengan
mendorong, memberikan motivasi dan membangkitkan kesadaran akan potensi
yang dimiliki serta berupaya untuk mengembangkannya.
2. Sistem Pendidikan Integral

Secara bahasa, integral berarti menyeluruh, lengkap, terpadu, dan
sempurna. Pendidikan integral adalah sistem pendidikan yang memadukan
intelktual, moral, dan spritual. Dengan demikian, sistem pendidikan integral
adalah suatu konsep pendidikan yang memadukan antara kajian disiplin ilmu
murni dengan disiplin ilmu agama. Sehingga, proses belajar mengajar dalam
pendidikan integral selain menitikberatkan pada transformasi pengetahuan umum
juga melibatkan pengetahuan keagamaan.
E. Desain Penelitian

Pelaksanaan dan pengembangan penelitian ini dilakukan berdasarkan
beberapa tahapan. Pemilihan dan penggunaan tahapan tersebut dipilih dan

dilakukan sesuai dengan sifat dan karakteristik objek penelitian untuk
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memudahkan proses analisis data. Dari hasil analisis data diperoleh hasil temuan
yang mendeskripsikan tentang cara mengelola keberlangsungan pembelajaran
dengan sistem pendidikan integral di SMP Integral pondok pesantren
Hidayatullah Cabang Palopo. Penelitian ini didesain dengan menggunakan
pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif, karena karakteristik objek yang
diteliti sifatnya alamiah. Berikut ini dapat diuraikan secara rinci tentang rancangan
penelitian. Untuk memperjelas rancangan desain penelitian maka berikut ini

dideskripsikan melalui skema.

Cara mengelola keberlangsungan pembelajaran
dengan sistem pendidikan integral di SMP
Integral Pondok Pesantren Hidayatullah Cabang

Palopo
Sumber data.
1. Kepala sekolah
2. Guru
3. Siswa Temuan
A 4
Data.
Berupa pernyataan,
kalimat, dan dokumen
l Diskusi atau penyajian
Instrumen. 7'y
Penunjang berupa alat
perekam, pedoman _ N
observasi, dan pedoman Hasil penelitian
wawancara
Reduksi data
Korpus data
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F. Data dan Sumber Data
1. Data

Data dalam penelitian ini diperoleh dari dua jenis yaitu.
a. Data Primer

Data primer adalah data tentang pengelolaan pembelajaran dengan sistem
pendidikan integral yang diperoleh secara langsung melalui observasi,
dokumentasi dan wawancara dengan kepala sekolah, guru-guru dan siswa di SMP
Integral Pondok Pesantren Hidayatullah Cabang Palopo.
b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk dokumen-
dokumen serta hasil penelitian yang ditemukan peneliti secara langsung berupa
dokumen penting seperti perencanaan pembelajaran, profil/identitas sekolah, visi
dan misi SMP Integral Pondok Pesantren Hidayatullah Cabang Palopo. Dalam
penelitian ini diperlukan adanya data sekunder sebagai pelengkap atau pendukung
data primer.
2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru-guru dan
siswa di SMP Integral Ppondok Pesantren Hidayatullah Cabang Palopo.
G. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengetahui data-data yang ada di lapangan maka peneliti

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu sebagai berikut.
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1. Obersvasi yaitu kegiatan pengamatan yang dilakukan secara langsung oleh
peneliti di lapangan atau lokasi penelitian. Kegiatan pengamatan ini dilakukan
untuk mengetahui situasi dan kondisi yang ada di lapangan.
2. Wawancara atau interview yaitu dalam penelitian ini dilakukan wawancara
kepada sumber data dengan mengajukan beberapa pertanyaan yang akan dijawab
olen sumber data. Tujuan melakukan wawancara, yaitu untuk mendapatkan
sebuah data yang berupa kalimat.
3. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data yang berupa benda yang
telah ada sebelumnya yang dapat menunjang data penelitian. Dokumen
merupakan fakta dan data tersimpan dalam berbagai bahan yang berbentuk
dokumentasi. Sebagian besar data yang tersedia adalah berbentuk surat-surat,
laporan, peraturan, catatan harian, biografi, simbol, foto, sketsa dan data lainya
yang tersimpan.*> Pengambilan data melalui dokumentasi dilakukan dengan cara
menyelidiki data yang didapat dari dokumen berupa data tertulis, file dan
sebagainya yang sudah didokumentasikan. Dokumentasi ini diperlukan sebagai
pendukung untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini.
H. Pemeriksaan Keabsahan Data

Pemeriksaan keabsahan data pada penelitian ini, peneliti menggunakan
beberpa teknik pemeriksaan keabsahan data.

1. Triangulasi

Triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan

sesuatu yang lain dari luar data untuk keperluan pengecekan atau pembanding

*Aunu Rofiq Djaelani, Teknik Pengumpulan Data dalam Penelitian Kualitatif (Majalah
limiah Pawiyatan, Vol. XX, No.1 Maret 2013), 88.
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terhadap data. Dengan adanya teknik triangulasi dapat membandingkan informasi
atau data dengan cara yang berbeda-beda.

Triangulasi berfungsi untuk mencari data, agar data yang dinalisis tersebut
sahih dan dapat menarik kesimpulan yang mantap, tidak hanya dari satu cara
pandang sehingga dapat diterima kebenarannya. Penerapannya, peneliti
membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara serta data dari
dokumentasi yang berkaitan. Teknik triangulasi dalam penelitian ini terdiri dua
jenis, yaitu sebagai berikut.

a. Triangulasi teknik, dalam proses pengumpulan data, peneliti menggunakan
teknik pegumpulan data dari sumber yang berbeda. Dalam hal ini, peneliti
menggunakan beberapa teknik triangulasi. Pertama teknik observasi, dalam
melakukan observasi peneliti meggunakan pedoman observasi. Kedua teknik
wawancara, dalam melakukan wawancara peneliti menggunakan berupa alat
perekam suara, alat tulis, buku, dan pedoman wawancara. Cara menyusun
pedoman wawancara dibantu oleh validator. Ketiga teknik dokumentasi sebagai
pendukung untuk mengumpulka data.

b. Triangulasi data, cara peneliti dalam memeriksa keabsahan data yaitu dengan
cara memeriksa data yang telah peneliti peroleh dari beberapa sumber data. Baik
data dari guru juga didapat dari siswa atau santri jadi datanya bervariasi.

2. Pembahasan teman sejawat

Pada saat pengambilan data mulai dari tahap awal (za aruf peneliti kepada
lembaga) hingga pengolahannya peneliti tidak sendirian akan tetapi terkadang

ditemani kolega yang bisa diajak bersama membahas data yang ditemukan.
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Pemeriksaan sejawat berarti teknik yang dilakukan dengan cara mengekspos hasil
sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan
rekan-rekan sejawat.** Dengan adanya pembahasan teman sejawat yakni
memudahkan penulis untuk berpikir dan bertindak bersama.

Pemeriksaan keabsahan data pada penelitian ini juga dapat dilakukan
dengan menguji instrument -wawancara.. melalui proses validasi dengan
menggunakan validator yang terpercaya dan berpengalaman. Selain itu,
pemeriksaan keabsahan data penelitian ini juga dilakukan dengan membuktikan
penelitian melalui lembar surat izin telah meneliti serta dokumentasi yang didapat
di lokasi.

I.  Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini dalam menemukan
cara mengelola keberlangsungan pembelajaran dengan sistem pendidikan integral
di SMP Integral Pondok Pesantren Hidayatullah Cabang Palopo, yaitu dengan
menggunakan pengolahan data dengan mempelajari hasil yang diperoleh pada saat
pengumpulan data. Dalam penelitian ini peneliti mengambil langkah-langkah
dalam analisis data dilakukan dengan tiga tahap, yaitu tahap reduksi data,
penyajian data, dan tahap menarik kesimpulan sebagai berikut.
1. Reduksi data, merupakan proses pemilihan dan pemusatan perhatian dari data
kasar yang diperoleh dengan kata lain membuat rangkuman, memilih hal

yang pokok dan penting serta membuang data yang dianggap tidak penting

*3ugiyono, Metodelogi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2011) , 331.
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2. Langkah penyajian data, mencakup langkah penyajian kembali hasil yang telah
direduksi disusun atau disajikan agar mudah dipahami data untuk dijadikan
dasar dari penarikan simpulan.

3. Langkah penarikan kesimpulan dan verifikasi adalah langkah tahap akhir

dalam tehnik analisis data kualitatif. Simpulan dan verifikasi ini dilakukan

untuk melihat hasil reduksi. erada pada tujuan analisis yang ingin

dicapai.



BAB IV

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Data
1. Gambaran Umum Sekolah SMP Integral Pondok Pesantren Hidayatullah
Cabang Palopo

Kota Palopo salah satu Kota admnistratif setelah terpisah dari Kabupaten
Luwu menempatkan bidang pendidikan sebagai salah satu.ikon pembangunannya.
Oleh karena itu, pemerintah Kota Palopo terus mengembangkan waba pendidikan
baik formal maupun non formal. Salah satu sekolah formal di Kota Palopo adalah
SMP Interal Hidayatullah yang didirikan oleh Yayasan Pondok Pesantren
Hidayatullah Cabang Palopo pada tahun 2008. Bangunan sekolah berada di atas
lokasi tanah wakaf yang berdampingan dengan sekolah formal lainnya yakni TK,
SD dan MA Intgral Hidayatullah dan berada dalam lingkup Kementrian
Pendidikan Nasional yaitu Dinas Pndidikan Kota Palopo.

SMP Integral Hidayatullah /merupakan sekolah yang berciri khas
pendidikan pesantren dengan menerapkan pola pendidikan integral, vyaitu
memadukan pendidikan umum dengan pendidikan kepesantrenan yang
mengarahkan potensi-potensi dasar manusia yang berupa potensi ruhiyyah
(imtag), agliyyah (iptek), jismiyyah (teknik dan keterampilan) menjadi satu
kesatuan. Selain itu, SMP-MA Integral Hidayatullah juga menerapkan sistem
boarding school (sekolah berasrama). Hal ini bertujuan agar semaksimal mungkin

peserta didik berada di dalam lingkungan yang aman, terkendali, dan syar’i dalam

42
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upaya pembentukan pribadi insan kamil, berbangsa, dan bernegara sesuai dengan

tujuan pendidikan nasional.

Peofil/ldentitas Sekolah

Nama sekolah: SMP Integral Hidayatullah
Provinsi: Sulawasi Selatan

Tahun Berdiri: 2008

Kabupaten/kota: Palopo

Kecamatan: Telluwanua

Desa/kelurahan: Batu Walenrang

Jalan: Dr. Ratulangi Km.9 Lrg. Home Base

. Kode Pos: 91916
. Telp:

. Status sekolah: Swasta

Akreditasi:

E-mail: smp.integral@gail.com

m. Website: http://www.hidayatullahpalopo@com

3.

Visi SMP Integral Hidayatullah Palopo

Mencetak generasi muslim yang bertauhid kuat, cerdas, mandiri, dan

berwawasan global

4.

o}

b.

o

Misi SMP Integral Hidayatullah Palopo
Menyelenggarakan pendidikan integral berbasis tauhid
Berdakwah melalui pendidikan

Mengedepankan keteladanan, cinta, dan kasih sayang dalam proses pendidikan
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d. Mengembangkan pendidikan yang Islamiah, ilmiah, dan alamiah

e. Menyelenggarakan pengelolaan dan pelayanan sekolah yang terstandar

f. Meningkatkan kualitas pendidik dan tenaga kependidikan yang berkarakter
inegral

5. Keadaan Sarana dan Prasarana

Faktor penunjang selain dari guru, siswa, dan staf yang sangat
berpengaruh dalam proses pembelajaran adalah faktor sarana dan prasarana.
Keadaan sarana dan prasarana sangat membantu dalam proses pembelajaran di
SMP 'Integral Pondok Pesantren Hidayatullah Cabang Palopo, terutama yang
berhubungan langsung dengan keadaan dalam ruangan, karena sarana yang
memadai akan menjamin tercapainya tujuan dari pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di SMP Inegral
Pondok Pesantren Hidayatullah Cabang Palopo, diperoleh hasil mengenai keadaan
sekolah tersebut yang memunyai sarana dan prasarana yang cukup bagus dan
menunjang pencapaian keberhasilan proses pembelajaran. Hasil pengamatan
peneliti mengenali keadaan sarana dan prasarana di SMP Integral Pondok
Pesantren Hidayatullah Cabang Palopo memperlihatkan keadaan fasilitas yang
cukup bagus dan mendukung dalam proses pembelajaran. Keadaan sarana dan
prasarana yang dimiliki SMP Integral Pondok Pesantren Hidayatullah Cabang

Palopo sebagai hasil observasi, adalah sebagai berikut.
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Tabel 4.1

Sarana dan prasarana SMP Integral Pondok Pesantren Hidayatullah
Cabang Palopo

No | Jenis sarana dan prasarana Jumlah Keadaan
1 | Jumlah kelas 6 Baik
2 Ruang Perpustakaan 1 Baik
3 Ruang Kepsek 1 Baik
4 Ruang Guru 1 Baik
5 Ruang TU 1 Baik
6 Ruang BP 1 Baik
7 Ruang UKS 1 Baik
8 Ruang Osis 1 Baik
9 Mushollah 2 Baik
10 | Lapangan Upacara 1 Baik
11 | Laptop 3 Baik

Sumber data: Kantor Yayasan Al Mubarok Hidayatullah, Tahun 2021

6. Keadaan Tenaga Pendidik

Selain sarana dan prasaran yang dibutuhkan diruang lingkup pendidikan.
Guru merupakan jabatan atau profesi yang memiliki keahlian yang khusus,
pekerjaan menjadi seorang guru tidak dapat dilakukan oleh seseorang tanpa
memiliki keahlian. Guru adalah faktor yang sangat penting dalam pendidikan
sebagai subjek ajar, guru memiliki peranan dalam merencanakan, melaksanakan,
dan melakukan evaluasi proses pendidikan yang telah dilakukan dalam

menjalankan tugasnya sebagai pendidik dan pengajar.
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Menjadi guru tidaklah mudah, perlu keahlian, jiwa, keilmuan, ketelatenan
dan pasti kualifikasi pendidikan profesi yang sesuai. Guru diposisikan sebagai
profesi yang begitu mulia karena guru adalah seseorang yang dikaruniai ilmu oleh
Allah Swt. dan dengan ilmunya guru menjadi perantara manusia yang lain untuk
mendapatkan dan menuju kebaikan dunia maupun akhirat. Guru juga adalah
pembimbing langsung siswa-sehingga peran dan keberadaan guru sangat
mempengaruhi keberlangsungan siswa dalam belajar.

Kondisi guru di SMP Integral Pondok Pesantren Hidayatullah Cabang

Palopo dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.2

Kondisi Tenaga Pendidik di SMP Integral Hidayatullah Palopo

Tahun Ajaran 2021/2022

No. Nama Bidang studi yang Tugas Tambahan
diajarkan
1. [ Amrullah, S.Fil.l. Kelembagaan, Sirah | Ketua Yayasan
Nabawiyah Pondok Pesantren

Hidayatullah Palopo

2. | Fijar Ali Fatih, SE. Bahasa Arab Kepala Sekolah
SMP . Integral
Hidayatullah
Paolopo

3. | Ari Rahmat H, SE. IPS Wali Kelas VII

4. | Mursalim, S.Pd. Matematika

5. | Alauddin S, S.Pd.I. Bahasa Arab, Tajwid | Wali Kelas VI

6. | Ihsan, S.Pd.l. Pandu, IPA

7. | Jubardin, S.Pd.I. Bahasa Arab

8. | Drs. Alimun PAI Wali kelas IX

9. | Awaluddin, S.Pd. PPKN




47

10. | Suharjo Hadits

11. | Nurul Inayah, S.Kep.NS IPA

12. | Fandi, S.Pd.l., M.Pd. SKI

13. | Sri Wahyuni Muin, S.Pd. | Matematika
14. | Nurlatifah Ummu Fakhrie | IPS

15. | Fitria, S.Pd. Bahasa Inggris
16. | Nurul Vajriani Bahasa Indonesia
17. | Nur Aeni Pandu

18. | Raudatul Aisy Figih

19. | Heryanti SKI, Pandu

20 | Eka Sutari Muin, S.Pd. Bahasa Inggris

Sumber data: Kantor Yayasan Al Mubarok Hidayatullah, Tahun 2021

7. Keadaan Peserta Didik

Selain guru, peserta didik juga merupakan faktor penentu dalam suatu

proses pembelajaran, karena siswa adalah mereka yang secara khusus diserahkan

oleh kedua orang tua kepada guru untuk mengikuti pembelajaran yang

diselenggarakan di sekolah, dengan tujuan untuk menjadi manusia yang berilmu

pengetahuan, berketerampilan, berpengalaman, berprikebadian, serta berakhlak

mulia dan mandiri.

Berdasarkan penelitian di lapangan data mengenai jumlah siswa SMP

Integral Pondok Pesantren Hidayatullah Cabang Palopo tahun ajaran 2020/2021

adalah sebagai berikut.
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Tabel 4.3

Keadaan Peserta Didik di SMP Integral Hidayatullah Palopo

No. Kelas Jumlah Putri Jumlah Putra
1. Kelas VII 17 Orang 12 Orang
2. Kelas VIII 1 Orang 10 Orang
3. Kelas IX 6 Orang 9 Orang
Jumlah 24 Orang 31 Orang

Sumberdata: Kantor Yayasan Al Mubarok Hidayatullah, Tahun 2021
8. Struktur Kurikulum
Struktur kurikulum pendidikan integral berbasis tauhid terdiri dari tiga
komponen utama yang menjadi karakteristik khas pendidikan hidayatullah yaitu.
a. Aspek Ruhiyyah
b. Aspek Agliyyah
c. Aspek Jismiyyah (keterampilan)
9. Materi Kurikulum
a. Dirosat Islam/kurikulum Diniyah
1) Bahasa Arab
Tujuan : mengembangkan kompetensi berbahasa Arab guna membantu siswa
memahami ilmu diniyah dan bahasa komunikasi dunia Islam
2) Shirah Nabawiyah dan Sejarah Peradaban Islam
Tujuan : memberikan pengetahuan dan membangkitkan jiwa-jiwa

kepahlawanan dalam diri siswa akan sejarah perjuangan Islam yang telah
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dilakukan oleh Nabi Muhamma Saw. dan para sahabat serta para ulama’
pemimpin ummat.

3) Figih
Tujuan : memberikan pemahaman dan aplikasi dasar-dasar hukum Islam dalam
kehidupan sehari-hari sesuai dengan al-Qur’an dan As-Sunnah.

4) Tahfidzul Qur’an
Tujuan : membimbing siswa membaca (tilawa), menerjemahkan dan
menghafal al-Qur’an sehingga siswa lebih akrab dengan kitab sucinya.

5) Kelembagaan Hidayatullah

6) Aqgidah Akhlag
Tujuan : memperkokoh prinsip ketuhanan, memiliki militansi, meluruskan
tujuan hidup yang benar sesuai syariat dan ajaran Islam, serta mengajarkan dan
mengaplikasikan akhlaqul karimah dalam kehidupan sehari-hari.

7) Hadits
Tujuan : memberikan pemahaman kepada siswa tentang hadits-hadits
Rasulullah Saw. sehingga siswa mampu mengamlkannya.

b. llmu Pengetahuan dan Teknologi/ kurikulm Diknas

1) Matematika
Tujuan : memberikan pemahaman logika dan kemampuan dasar matematika
dalam rangka penguasaan iptek.

2) IPA
Tujuan : memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada siswa untuk

menguasai dasar-dasar ilmu sains dalam rangka penguasaan iptek.
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3) IPS
Tujuan : memberikan pengetahuan sosio-cultural masyarakat yang majemuk,
mengembangkan kesadaran hidup bermasyarakat serta memilki keterampilan
hidup mandiri.

4) Bahasa Inggris
Tujuan : membina keterampilan berbahasa inggris dan berkomunikasi secara
lisan dan tertulis untuk menyongsong perkembangan iptek di era globalisasi.

5) Bahasa Indonesia
Tujuan : membina keterampilan berbahasa Indonesia secara lisan dan tertulis
serta dapat menggunakan bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi dan sarana
pemahaman terhadap iptek.

6) PPKN
Tujuan : memberikan pemahaman kepada peserta didik tentang kesadaran
hidup berbangsa dan bernegara dan pentingnya penanaman rasa persatuan dan
kesatuan

7) Pandu/Pramuka/Penjaskes
Tujuan : menanamkan kebiasaan hidup sehat, meningkatkan kebugaran dan
keterampilan dalam bidang olahraga, menanamkan sportifitas, tanggung jawab,
disiplin, dan percaya diri.

8) Pra Karya
Tujuan : untuk mengembangkan pengetahuan keterampilan dan sikap percaya

diri pada peserta didik melalui karya yang dihasilkan sendiri.
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9) PAI
Tujuan : menerapkan agidah Islamiyah dengan etika dan akhlak yang terpuji
dalam kehidupan sehari-hari seperti yang dicontohkan Rasulullah Saw., para
sahabat dan salafus sholeh.

10) Seni Budaya
Tujuan : mengembangkan apresiasi seni, daya kreasi dan kecintaan pada seni
budaya nasional.

c. Keterampilan/Skill

1) Kepanduan

2) Olahraga

3) Bela Diri

4) Tata Boga

5) Ekstrakurikuler

10. Keunggulan

a. Kurikulum berbasis tauhid dan pemerintah

b. Hafalan al-Qur’an 5 juz

c¢. Pandu/sako Hidayatullah

d. Halagah al-Qur’an

e. Belajarnya terpisah pura-putri

f. Agidah dan akhlag yang sholeh/sholeha
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B. Deskripsi Hasil Temuan Pemberdayaan Sistem Pendidikan Integral di
SMP Integral Pondok Pesantren Hidayatullah Cabang Palopo

Pemberdayaan adalah upaya untuk membangun daya yang dimiliki dengan
mendorong, memberikan motivasi, serta berupaya untuk mengembangkannya.
Pemberdayaan dalam hal ini mengandung arti upaya guru dalam mengelola
keberlangsungan pembelajaran.dengan sistem pendidikan integral sehingga dapat
mengembangkan kemampuan profesionalitasnya. Dalam mengelola pembelajaran
beberapa hal yang harus dilakukan oleh seorang guru agar pembelajaran dikelola
dengan baik, yakni guru berkewajiban untuk merencanakan, melaksanakan proses
pembelajaran, serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran.

Berdasarkan uraian tersebut, dalam hal ini penulis menemukan beberapa
hal yang harus dilakukan oleh seorang guru dalam mengelola pembelajaran agar
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan yaitu diperlukan proses
panjang Yyang - dimulai dengan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran, danevaluasi pembelajaran.

a. Perencanaan pembelajaran

Setiap guru pasti memiliki perencanaan dalam mengajar agar terwujudnya
tujuan pembelajaran, dengan adanya perencanaan guru memiliki pedoman sebagai
petunjuk arah kegiatan dalam mencapai tujuan yang telah direncanakan. Dalam
perencanaan tersebut yaitu dengan penyusunan RPP.

Hasil wawancara dengan guru SKI di SMP Integral Pondok Pesantren
Hidayatullah Cabang Palopo tentang perencanaan pembelajaran guru dalam

mengelola keberlangsungan pembelajaran. Ketika peneliti menanyakan tentang
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perencanaan pembelajaran yang guru persiapkan sebelum mengajar, beliau
menjelaskan bahwa.
“Bentuk kebijakan perencanaan pembelajaran dalam mengelola
keberlangsungan pembelajaran dengan sistem pendidikan integral di SMP
Integral Hidayatullah Palopo ialah dilakukan degan penyesuaian kondisi
belajar dengan bahan ajar yang ada, ini dilakukan agar proses
pembelajaran berjalan degan baik, dan penyusunan RPP dibuat pada saat
memasuki awal semester, untuk peningkatan proses pembelajaran serta
demi peningkatan mutu pembelajaran di kampus/SMP Integral
Hidayatullah Palopo dan demi kedisiplinan para guru yang mengajar disini
(F)”.44
Berdasarkan hasil wawancara denga guru SKI . peneliti dapat
menyimpulkan bahwa perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru SKI1 di
SMP Integral Pondok Pesantren Hidayatullah Cabang Palopo dalam mengelola
keberlangsungan pembelajaran dengan sistem pendidikan integral yaitu dengan
membuat atau menyusun RPP di awal semester sebelum Kkegiatan belajar
mengajar berlangsung. Guna untuk peningkatan proses pembelajaran dan
peningkatan mutu pembelajaran serta kedisiplinan para guru yang mengajar di
sekolah tersebut.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru IPA di SMP Integral
Pondok Pesantren Hidayatullah =~ Cabang Palopo mengenai perencanaan
pembelajaran guru dalam mengelola keberlangsungan pembelajaran, beliau

mengatakan bahwa.

“Perencanaan pembelajaran yang saya gunakan yaitu mebuat RPP di
sekolah yang dibut dalam tim di awal semester (NI)”.45

*Fandi, Guru Sejarah Kebudayaan Islam, Wawancara, Palopo 23 November 2021.

**Nurul Inayah, Guru IPA, Wawancara, Palopo 24 November 2021.
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Berdasarkan hasil wawancara denga guru IPA peneliti dapat
menyimpulkan bahwa perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru IPA di
SMP Integral Pondok Pesantren Hidayatullah Cabang Palopo dalam mengelola
keberlangsungan pembelajaran dengan sistem pendidikan integral yaitu membut
RPP.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru PAI di SMP Integral
Pondok Pesantren Hidayatullah Cabang Palopo. mengenai perencanaan
pembelajaran guru dalam mengelola keberlangsungan pembelajaran, beliau
mengatakan bahwa.

“di sekolah ini yang pertama saya lakukan adalah menyusun RPP di awal

semester, dan saya menyiapkan materi yang akan dibahas, agar siswa

mudah menerima materi pelajaran (A).”46

Berdasarkan hasil wawancara denga guru PAI peneliti dapat
menyimpulkan bahwa perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru PAI di
SMP Integral Pondok Pesantren Hidayatullah Cabang Palopo dalam mengelola
keberlangsungan pembelajaran dengan sistem pendidikan integral yaitu dengan
membuat RPP di awal semester sebelum kegiatan belajar mengajar berlangsung.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru matematika di SMP
Integral Pondok Pesantren Hidayatullah Cabang Palopo mengenai perencanaan
pembelajaran guru dalam mengelola keberlangsungan pembelajaran, beliau

mengatakan bahwa.

Merencenakan kegiatan pembelajaran yang akan diselenggarakan dengan
seksama, dan rencana itu dituangkan dalam RPP (SWM).”47

*Alimun, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara, Palopo 23 November 2021.

*'Sri Wahyuni Muin, Guru Matematika, Wawancara, Palopo 24 November 2021
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Berdasarkan hasil wawancara denga guru Matematika peneliti dapat
menyimpulkan bahwa perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru
Matematika di SMP Integral Pondok Pesantren Hidayatullah Caabang Palopo
dalam mengelola keberlangsungan pembelajaran dengan sistem pendidikan
integral yaitu menyusun RPP dengan seksama.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru Sirah Nabawiyah di
SMP Integral Pondok Pesantren Hidayatullah Cabang Palopo mengenai
perencanaan pembelajaran guru dalam mengelola keberlangsungan pembelajaran,
beliau mengatakan bahwa.

“Membuat trip rencana induk pengembangan pesantren dan pendidikan,

yang dibuat dalam tim. adapun yang terlibat yaitu kepala sekolah dan

departemen pendidikan hidayatullah yang dibuat di pondok pesantren

Hidayatullah Palopo, dengan mengacu pada buku induk pendidikan

Hidayatullah (A).”*®

Dari hasil wawancara tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa
perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru Sirah Nabawiyah di SMP
Integral Pondok - Pesantren Hidayatullah Cabang Palopo dalam mengelola
keberlangsungan pembelajaran dengan sistem pendidikan integral yaitu membuat
trip rencana induk pengembangan pesantren dan pendidikan yang mengacu pada
buku induk pendidikan Hidayatullah.

Hasil wawancara peneliti dengan guru Tajwid di SMP Integral Pondok

Pesantren Hidayatullah Cabang Palopo mengenai perencanaan pembelajaran guru

dalam mengelola keberlangsungan pembelajaran, beliau mengatakan bahwa.

“®Amrullah, Guru Sirah Nabawiyah, Wawancara, Palopo 24 November 2021.
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“sudah ada pedoman pembelajaran dari pusat pondok Hidayatullah
khususnya pembelajaran tajwid (AS).”*°

Hasil wawancara peneliti dengan guru Kepanduan di SMP Integral
Pondok Pesantren Hidayatullah Cabang Palopo mengenai perencanaan
pembelajaran guru dalam mengelola keberlangsungan pembelajaran, beliau
mengatakan bahwa.

“kebijakan perencanaan pembelajaran dihasilkan dari hasil rapat guru, dan

penyusunan RPP dibuat di sekolah yang dibuat sebelum pembelajaran

masuk (H)”.>°

Melihat dari pemaparan dari semua guru tersebut, peneliti dapat
mengetahui mengenai bentuk perencanaan yang disusun oleh guru di SMP
Integral Pondok Pesantren Hidayatullah Cabang Palopo diantaranya perencanaan
yang disusun oleh guru di sekolah tersebut yaitu membuat trip rencana induk
pengembangan pesantren dan pendidikan, serta menyusun RPP. Jadi, guru telah
mempersiapkan konsep RPP dengan matang sebelum belajar mengajar
berlangsung. Dari hasil wawancara dan dokumentasi yang peneliti lakukan dapat
ditemukan bahwa perencanaan pembelajaran yang dilakukan guru yaitu menyusun
RPP dengan sebaik mungkin.

b. Pelaksanaan pembelajaran

Lembaga pendidikan tidak lepas dari peran dan tanggung jawab seorang
guru. Peran dari seorang guru sangat penting dalam mengelola keberlangsungan
pembelajaran. Dalam proses belajar mengajar seorang guru harus paham betul

peran dan posisinya. Tugas seorang guru adalah mengajar sedangkan peserta didik

*Alauddin Subandi, Guru Tajwid, Wawancara, Palopo 27 November 2021.

%%Heriyanti, Guru Kepanduan, Wawancara, Palopo 27 November 2021.
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belajar. Antara keduanya saling berkaitan dalam proses pendidikan untuk
mencapai tujuan yang diinginkan.

Guru sangat berperan dalam mengelola keberlangsungan pembelajaran.
Dengan mengelola pembelajaran yang tepat dan menggunakan metode yang
sesuai dengan pembelajaran maka ini akan berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa. Cara guru dalam menyampaikan materi serta perhatian guru terhadap siswa
akan meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam belajar sangat dibutuhkan perhatian
dan arahan yang khusus dari seorang guru. Peranan metode sangat nyata jika guru
pandai dalam memilih metode yang sesuai dengan tingkat kemampuan yang ingin
dicapai dalam pembelajaran.

Berikut hasil wawancara peneliti dengan guru SKI di SMP Integral
Pondok Pesantren Hidayatullah Cabang Palopo tentang pelaksanaan pembelajaran
guru dalam mengelola keberlangsungan pembelajaran dengan sistem pendidikan
integral di SMP-Integral Pondok Pesantren Hidayatullah Cabang Palopo, beliau
mengatakan bahwa.

“dalam pelaksanaan pembelajaran yang pertama saya lakukan ialah

dengan cara memastikan bahwa seluru santri sudah sarapan pagi, ketika

masih ada santri yang belum sarapan, maka proses pembelajaran belum
bisa dimulai atau dilaksanakan. Adapun cara untuk menarik perhatian
siswa ialah dengan cara mendukung setiap aktivitas positif yang mereka
lakukan serta memberikan motivasi dan mendukung peningkatan prestasi
yang dimiliki. Metode yang saya gunakan adalah metode ceramah, tanya
jawab cerita dan metode khusus yang digunakan di sekolah ini ialah
sebelum memulai pembelajaran di kelas siswa atau santri diarahkan untuk
mengikuti morning spirit di masjid, pagi hari pukul 07.30-07.50, gunanya
untuk membangkitkan serta memotivasi para siswa untuk semangat dalam
belajar, dan ini dilakukan pada hari senin s/d jumat dan dilanjutkan salat

Dhuha berjamaah. Cara saya dalam menyampaikan materi ialah

mengevaluasi  pembelajaran yang telah diberikan dan setiap

menyampaikan materi, itu dilakukan secara berulang-ulang dan saya
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya mengenai
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materi yang telah dipelajari. Ketika saya akan mengakhiri kegiatan

pembelajaran yang saya lakukan ialah dengan menyesuaikan antara materi

pembelajaran dengan durasi waktu mata pelajaran kemudian saya
memberikan kesimpulan serta memberikan motivasi kepada peserta didik

(F)”.51

Hasil wawancara dengan guru SKI peneliti dapat menjelaskan bahwa
pelaksanaan pembelajaran yang digunakan oleh guru SKI di SMP Integral Pondok
Pesantren Hidayatullah Cabang Palopo dalam mengelola keberlangsungan
pembelajaran adalah-yang pertama dilakukan oleh guru SKI ialah dengan cara
memastikan bahwa seluru santri sudah sarapan pagi, kemudian peserta didik
diarahkan untuk mengikuti morning spirit di masjid, pagi hari pukul 07.30-07.50,
gunanya untuk membangkitkan semangat serta memotivasi para peserta didik
dalam belajar. Adapun cara guru SKI dalam menyampaikan materi ialah dengan
mengevaluasi pembelajaran yang telah diberikan dan setiap menyampaikan
materi, itu dilakukan secara berulang-ulang dan guru SKI juga memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya mengenai materi yang telah
dipelajari serta guru SKI tak pernah lupa memberikan motivasi kepada peserta
didik ketika akan hendak mengakhiri kegiatan pelaksanaan pembelajaran.

Peneliti juga melakukan wawancara dengan guru IPA di SMP Integral
Pondok Pesantren Hidayatullah Cabang Palopo mengenai pelaksanaan
pembelajaran guru dalam mengelola keberlangsungan pembelajaran dengan
sistem pendidikan integral. Beliau mengatakan bahwa.

“Dalam pelaksanaan pembelajaran saya menunggu siswa berkumpul

dalam kelas, setelah itu pembelajaran dimulai. Dan saya membawakan
pembelajaran dengan asik dan santai guna untuk menarik perhatian siswa.

SFandi, Guru Sejarah Kebudayaan Islam, Wawancara, Palopo 23 November 2021.
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Mengenai media yang saya gunakan ketika mengajar di antaranya papan
tulis, spidol, leptop, HP, dan menggunakan LCD jika pembelajaran
memerlukan media tersebut. Model pembelajaran biasanya dilaksanakan
dalam bentuk diskusi, tanya jawab, dan memperlihatkan video
pembelajaran jika perlu. Faktor penghambat dalam kegiatan pembelajaran
lalah masi ada siswa yang lambat masuk kelas, adapun solusi mengenai
kendala tersebut saya melakukan kedisiplinan kepada siswa dan memberi
peraturan waktu masuk kelas. Sebelum kegaiatan pembelajaran ditutup
saya mengulang pembelajaran yang telah disampaikan kepada siswa
dengan inti-inti yang perlu untuk diulang dan diperjelas, selain itu saya
selalu memberikan motivasi baik di-awal pembelajaran maupun di akhir

pembelajaran (NI)%:%2

Hasil wawancara tersebut peneliti dapat menyimpukan bahwa pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan oleh guru IPA di SMP Integral Pondok Pesantren
Hidayatullah Cabang Palopo mengenai pelaksanaan pembelajaran guru dalam
mengelola keberlangsungan pembelajaran dengan sistem pendidikan integral
adalah guru IPA menjelaskan materi dengan menggunakan beberapa alat media
berupa papan tulis, spidol leptop, HP, dan menggunakan LCD jika pembelajaran
memerlukan media tersebut. Guru IPA juga menjelaskan materi dengan asik guna
untuk menarik perhatian peserta didik, serta guru IPA selalu memberikan motivasi
baik di awal pembelajaran maupun di akhir pembelajaran.

Selain jawaban tersebut peneliti juga melakukan wawancara dengan guru
PAI di SMP Integral Pondok Pesantren Hidayatullah Cabang Palopo mengenai
pelaksanaan pembelajaran guru dalam mengelola keberlangsungan pembelajaran
dengan sistem pendidikan integral. Beliau mengatakan bahwa.

“dalam pelaksanaan pembelajaran yang pratama saya lakukan

mengucapkan salam lalu menanyakan kondisi siswa, cara saya untuk

menarik perhatian siswa kadang-kadang dilempar dengan pertanyaan,

mengenai media yang saya gunakan bersumber dari buku paket. Adapun
metode yang saya gunakan di antaranya metode praktik, ceramah, tanya

*’Nurul Inayah, Guru IPA, Wawancara, Palopo 24 November 2021.
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jawab, dan biasanya saya menjelaskan dulu materi lalu langsung
memberikan soal kemudian langsung evaluasi baik secara lisan maupun
tulisan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam memahami materi
yang telah diberikan. Sebelum saya mengakhiri kegiatan pembelajaran

yang saya lakukan ialah memberikan tugas dan menyampaikan materi

yang akan dipelajari di hari berikutnya (A)”.>®

Hasil wawancara peneliti dengan guru PAI di SMP Integral Pondok
Pesantren Hidayatullah Cabang Palopo.mengenai pelaksanaan pembelajaran guru
dalam mengelola keberlangsungan pembelajaran peneliti dapat menyimpulkan
bahwa guru PAI menjelaskan materi yang bersumber dari buku paket dengan
menggunakan beberapa metode di antaranya, metode ceramah, tanya jawab, dan
praktik. Jadi, guru PAIl menjelaskan materi kemudian memberikan soal kepada
peserta didik baik secara lisan maupun tulisan guna untuk mengetahui
kemampuan siswa dalam memahami materi yang telah diberikan. Demikian juga
setelah selesal belajar guru memberi tugas kepada peserta didik dan diharuskan
menyetor tugas sesuai waktu yang diberikan.

Selain jawaban tersebut peneliti juga melakukan wawancara dengan guru
Matematika di SMP Integral Pondok Pesantren Hidayatullah Cabang Palopo
mengenai pelaksanaan pembelajaran guru dalam mengelola keberlangsungan
pembelajaran dengan sistem pendidikan integral. Beliau mengatakan bahwa.

“dalam pelaksanaan pembelajaran, Ibu menyediakan materi atau bahan

pembelajaran yang bersumber dari buku paket. Dan sebelum Ibu

menjelaskan materi pelajaran, Ibu memastikan siswa duduk rapi dan
berdoa dilanjut dengan mengabsen. Mengenai metode yang saya gunakan
ketika mengajar di antaranya metode ceramah, tanya jawab dan praktik.

Untuk menyampaikan materi agar mudah dipahami, ibu menghubungkan

dengan kehidupan sehari-hari. Faktor penghambat dalam kegiatan
pembelajaran ialah sebagian siswa memiliki daya tangkap yang rendah,

>Alimun, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara, Palopo 23 November 2021.
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adapun solusi mengenai kendala tersebut saya menyampaikan materi

secara berulang-ulang (SWM)”.**

Hasil wawancara tersebut peneliti dapat menyimpukan bahwa pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan oleh guru Matematika di SMP Integral Pondok
Pesantren Hidayatullah Cabang Palopo mengenai pelaksanaan pembelajaran guru
dalam mengelola keberlangsungan. pembelajaran adalah melaksanakan
pembelajaran dengan tanya jawab, praktik dan guru menyampaikan materi dengan
menghubungkan-kehidupan sehari-hari, serta guru menyampaikan materi secara
berulang-ulang. Karena dengan metode ini siswa mudah memahami pelajaran
yang diajarkan.

Selain jawaban tersebut peneliti juga melakukan wawancara dengan guru
Sirah Nabawiyah di SMP Integral Hidayatullah Palopo mengenai pelaksanaan
pembelajaran guru dalam mengelola keberlangsungan pembelajaran dengan
sistem pendidikan integral. Beliau mengatakan bahwa.

“dalam pelaksanaan pembelajaran yang pertama dilakukan adalah apel dan

morning spirit, untuk menarik perhatian siswa saya memberikan yel-yel

agar siswa lebih semangat mengikuti pembelajaran. Mengenai media yang
saya gunakan di antaranya kitab al-Qur’an, buku kurikulum, dan kitab-
kitab para ulama. Cara saya menyampaikan materi pelajaran agar mudah
dipahami siswa dengan menggunakan metode tanya jawab, menyampaikan
kisah-kisah. Faktor penghambat dalam kegiatan pembelajaran ialah siswa
meliki daya tangkap yang rendah dan media pembelajaran yang masi
terbatas. adapun solusinya mengenai kendala tersebut saya memberikan
motivasi kepada siswa untuk selalu disiplin kemudian memberikan saran
kepada pengelola pondok untuk menyiapkan bahan-bahan ajar yang

dibutuhkan. Ketika saya akan mengakhiri kegiatan pembelajaran yang
saya lakukan ialah siswa diarahkan untuk duduk rapi dan berdoa (A)”.55

>*Sri Wahyuni Muin, Guru Matematika, Wawancara, Palopo 24 November 2021

% Amrullah, Guru Sirah Nabawiyah, Wawancara, Palopo 24 November 2021.
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Hasil wawancara tersebut peneliti dapat menyimpukan bahwa pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan oleh guru Sirah Nabawiyah di SMP Integral Pondok
Pesantren Hidayatullah Cabang Palopo mengenai pelaksanaan pembelajaran guru
dalam mengelola keberlangsungan pembelajaran adalah menyediakan materi yang
bersumber dari kitab al-Quran, Kitab-kitab para ulama, dan buku Sirah
Nabawiyah. Selain jawaban tersebut peneliti juga melakukan wawancara dengan
guru Tajwid di SMP Integral Pondok Pesantren Hidayatullah Cabang Palopo
mengenai pelaksanaan pembelajaran guru dalam mengelola keberlangsungan
pembelajaran degan sistem pendidikan integral. Beliau mengatakan bahwa.

“pelaksanaan pembelajaran yang pertama saya lakukan adalah memandu

siswa untuk berkumpul dikelas sebelum pembelajaran di mulai. Untuk

menarik perhatian siswa saya membawakan materi dengan tidak monoton

artinya diselingi dengan humor. Mengenai media yang saya gunakan di

antaranya ialah kitab al-Quran, papan tulis, spidol, dan media khusus yang

saya gunakan ialah buku matan al jazariyah. Serta metode yang saya

terapkan ialah metode talagqi, mengarahkan siswa untuk menulis, lalu di

hafal dan dilanjutkan dengan praktik pengucapan huruf. Ketika kegiatan

pembelajaran akan di akhiri saya mereviw pembelajaran yang telah
diberikan kemudian mengarahkan siswa, serta memberikan tugas kepada
siswa (AS)”.%®

Hasil wawancara tersebut peneliti dapat menyimpukan bahwa pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan oleh guru Tajwid di SMP Integral Pondok Pesantren
Hidayatullah Cabang Palopo mengenai pelaksanaan pembelajaran guru dalam
mengelola keberlangsungan pembelajaran adalah menjelaskan materi dengan
tidak monoton dan menggunakan berbagai media seperti kitab al-Quran, papan

tulis, spidol, serta menggunakan buku matan al jazariyah sebagai media khusus

dalam mempelajari ilmu tajwid.

*°Alauddin Subandi, Guru Tajwid, Wawancara, Palopo 27 November 2021.
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Selain jawaban tersebut peneliti juga melakukan wawancara dengan guru
Kepanduan di SMP Integral Pondok Pesantren Hidayatullah Cabang Palopo
mengenai pelaksanaan pembelajaran guru dalam mengelola keberlangsungan
pembelajaran dengan sistem pendidikan integral. Beliau mengatakan bahwa.

“pelaksanaan pembelajaran yang saya lakukan dengan cara menertibkan
siswa ketika akan memulai_pembelajaran di dalam kelas maupun di luar
kelas. Jadi, proses belajar kepanduan untuk belajar materi di dalam kelas
sedangkan praktenya dilaksanakan di lapangan. Adapun tahapan-tahapan
sebelum kegiatan belajar mengajar ialah tampil tenang dan mengucapkan
salam sebelum memulai pembelajaran kemudian berdoa. Untuk menarik
perhatian siswa saya memberikan aba-aba kepada mereka seperti yel-yel
dan jika ada siswa yang tidak fokus saya berdiri di sampingnya. Mengenai
metode yang saya gunakan di antaranya ialah permainan, demonstrasi, dan
membuat kelompok. Untuk menyampaikan materi agar mudah dipahami
saya selang seling dengan gems dan memberikan pertanyaan kepada siswa
agar mereka lebih paham dengan materi yang telah diajarkan. Ketika
kegiatan pembelajaran akan saya akhiri saya memberikan kesimpulan
materi yang telah dipelajari kemudian salam penutupan (H)”.>’

Hasil wawancara tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru Kepanduan di SMP Integral
Pondok Pesantren Hidayatullah Cabang Palopo mengenai pelaksanaan
pembelajaran guru dalam mengelola keberlangsungan pembelajaran dengan cara
menertibkan siswa ketika akan memulai pembelajaran di dalam kelas maupun di
luar kelas. Jadi, dalam proses belajar kepanduan untuk belajar materi dilaksanakan
di ruang Kkelas, sedangkan praktenya dilaksanakan di lapangan. Dalam
menyampaikan materi, guru kepanduan menggunakan beberapa metode di

antaranya permainan, demonstrasi, dan membuat kelompok. Jadi, dalam proses

*"Heriyanti, Guru Kepanduan, Wawancara, Palopo 27 November 2021.
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belajar guru barengi dengan memberikan gems gunanya agar peserta didik tidak
bosan dalam belajar.

Kepanduan merupakan salah satu mata pelajaran di SMP Integral Pondok
Pesantren Hidayatullah Cabang Palopo, mata pelajaran ini kurang lebih sama
dengan kepramukaan, dalam kepanduan ada dua bagian, yaitu jasadiyah dan
tsagofah Islamiyah. Jasadiyah merupakan kegiatan yang bersifat fisik seperti baris
berbaris, ketangkasan, tali temali, sandi, dan sebagainya. Nilai lebihnya dari
pandu hidayatullah adalah pada tsagofah Islamiyah atau materi pengetahuan
tentang agama . Jadi, dengan mengikuti mata pelajaran pandu ini peserta didik
tidak hanya kuat secara fisik tetapi juga kuat secara iman.

Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara dengan kepala sekolah di
SMP ' Integral Pondok Pesantren Hidayatullah Cabang Palopo mengenai
pelaksanaan pembelajaran di SMP Integral Pondok Pesantren Hidayatullah
Cabang Palopo. Beliau mengatakan bahwa.

Konsep pendidikan integral Hidayatullah, sedikit berbeda dengan konsep

pendidikan pada umumnya. Konsep pendidikan -integral hidayatullah

selalu mengsinergikan tiga hal dalam pendidikannya. Sekolah sebagai
sarana menggali wawasan keilmuan, masjid sebagai sarana mengasah
spiritualitas, dan asrama sebagai sarana bersosialisasi. Oleh karenaya
itulah, semua lembaga pendidikan di bawah naungan hidayatullah, pada
pendidikan tingkat menengah, menggunakan konsep bording school

Sekolah disini menerapkan pendidikan integral berbasis tauhid. Jadi,

memadukan antara pelajaran-pelajaran diniyah dikolaborasikan di jam

formal. Jadi siswa disini tidak hanya berfokus pada pembelajaran formal
tetapi juga belajar agama. salah satu tujuan diterapkannya pendidikan

integral yaitu targetnya bahwa ketika siswa telah menyelesaikan
pendidikan di pesantren ini, maka sudah ada dasar agama yang dia punya.
58

%8Fijar Alih Fatih, Kepala Sekolah, Wawancara, Palopo 18 November 2021.
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SMP Integral Pondok Pesantren Hidayatullah Cabang Palopo sebagai
bagian dari sekolah dibawa naungan pendidikan integral Hidayatullah
menggunakan konsep boarding school (asrama). Oleh karena itu, salah satu syarat
wajib untuk menjadi peserta didik pada SMP Integral Pondok Pesantren
Hidayatullah Cabang Palopo adalah dengan cara boarding school, peserta didik
wajib berasrama. Ketika peserta didik dapat bertahan, berarti karakter mandiri
akan terbentuk. Jadi fokus kegiatan yang ada pada peserta didik itu konsentrasinya
ada pada tiga tempat, yakni sekolah, masjid, dan asrama.

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, kegiatan peserta didik SMP
Integral Pondok Pesantren Hidayatullah Cabang Palopo dapat diuraikan sebagai
berikut.

1) Kegiatan di sekolah

Kegiatan di sekolah untuk belajar formal dimulai dari jam 07.30-11.30 dan
dilanjut ba’da asar untuk belajar eksrtakurikuler, star belajarnya
dilaksanakan di masjid yaitu para siswa dibiasakan untuk melaksanakan
salat duha di pagi hari, kemudian lanjut morning spirit yaitu memberikan
motivasi di waktu pagi sebelum masuk kelas, serta selalu memulai
pembelajaran dengan membaca al-Qur’an terlebih dahulu dan kemudian
lanjut belajar di dalam kelas. tujuan akhirnya adalah pada tiga hal, yakni
ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ranah kognitif diberikan dalam
semua macam materi pelajaran yang diajarkan baik materi dari kurikulum
Diknas maupun materi dari kurikulum kepesantrenan. Ranah afektif
diberikan melalui penguatan-penguatan materi baik secara langsung dalam
kegiatan yang bersifat rutin seperi morning spirit, salat duha, membaca al-
Qur’an sebelum proses pelajaran dimulai. Ranah psikomotorik diajarkan
dalam kegiatan eksrakurikuler seperti kepanduan dan bela diri. *°

Fijar Alih Fatih, Kepala Sekolah, Wawancara, Palopo 18 November 2021.
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Detail rincian kegiatan yang ada di SMP Integral Pondok Pesantren

Hidayatullah Cabang Palopo sebagai berikut.

a)
b)

d)

f)

Salat duha dilaksanakan di masjid secara berjamaah sebelum masuk kelas
Morning spirit. Pada kegiatan ini para guru bergantian untuk memberikan
motivasi kepada peserta didik

Membaca al-Qur’an dilaksanakan secara berkelompok (halaqoh). Ketua
halaqoh bertanggung jawab untuk mengontrol semua anggotanya. Kegiatan
ini dimulai sebelum memulai pembelajaran formal.

Pandu Hidayatullah (Pramuka). Kegiatan ini bersifat umum baik peserta didik
putra maupun peserta didik putri tapi dengan pelatih yang berbeda. Pelatih
pandu putra adalah lhsan, S.Pd.l., sedngkan pelatih putri adalah Nur Aeni.
Kegiatannya dilaksanakan setiap hari Sabtu.

Bela diri. Kegiatan ini khusus untuk peserta didik putra saja, bagi peserta
didik putri diberikan kegiatan tata boga sebagai pengganti kegiatan bela diri.
Dilatih  langsung oleh Bapak Saban lksan. Kegiatannya bersifat
ekstrakurikuler. Waktu latihannya setiap sabtu sore.

Out Bond/Tadabbur Alam. Kegiatan ini dilakukan setiap enam bulan sekali
atau satu tahun sekali tergantung tingkat kepadatan kegiatan yang ada dalam
semester atau tahun tersebut. Kegiatan ini biasanya dibagi menjadi dua waktu
yang berbeda, yakni satu waktu untuk peserta didik putra dan satu waktu

untuk peserta didik putri.
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h)

2)
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Menghafal al-Qur’an minimal satu juz satu tahun. Kegiatan penyetoran
hafalan dilakukan di masjid setiap tahun. Bagi peserta didik yang tidak tuntas
hafalannya tidak dapat ikut ujian semester dua.
Menghafal bacaan shalat. Kegiatan ini diwajibkan selesai sebelum ujian
semester satu.Menghafal dzikir bakda salat dan praktik wudhu. Kegiatan ini
diwajibkan tuntas sebelum kenaikan kelas.
Kegiatan di masjid
Tujuan dari semua kegiatan yang ada di masjid. target hafalan,
memperbaiki ibadahnya anak-anak dengan menanamkan kebiasaan praktik

ibadah harian yang seharusnya dikerjakan.®

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan dikuatkan

dengan hasil observasi diperoleh data bahwa ada beberpa kegiatan berbeda yang

dilakukan oleh peserta didik dengan fokus kegiatannya di masjid. Di antaranya

adalah sebagai berikut.

a)

Salat 5 waktu yang dilakukan secara berjamaah. Ketua keibadahan yang
dibantu anggotanya bertanggung jawab untuk mengabsen seluruh santri atau
peserta didik baik yang ikut salat berjamaah maupun yang tidak ikut
berjamaah. Peserta didik wajib hadir sepuluh menit sebelum adzan di mulai.
Rentang sepuluh menit dipakai untuk shalat sunnah gobliyah dan tadarrus.
Bagi peserta didik yang tidak ikut berjamaah diberi sanksi sesuai dengan

aturan yang ada.

%Fijar Alih Fatih, Kepala Sekolah, Wawancara, Palopo 18 November 2021.
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9)
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Literasi al-Qur’an sebelum dan sesudah salat berjamaah. Literasi al-Qur’an
sesudah salat wajib rentang waktunya 10-15 menit dengan cara berhalagoh
(duduk melingkar) setiap kelompok

Taklim diniah untuk santri putra dilakukan ba’da Magrib dan untuk santri
putri dilakukan ba’da subuh. Kegiatan ini terjadwal dengan materi dan
pemateri yang berbeda-beda. Materinya untuk khusus putri meliputi Tajwid,
Sirah Nabawiyah; Figih Wanita, Kemuslimahan, Muhadatsa, Conversation,
Muhadaroh, Hiburan (Nobar, Pentas Seni, Cerdas Cermat Qur’an).
Sedangkan materinya untuk khusus putra meliput Minhajul Muslim, Tafsir
Assa’adi, Sirah Nabawiyah, Arrohiqul al mahtum, dan latihan ceramah

Wirid pagi dan sore hari. Kegiatannya dilakukan dengan duduk melingkar.
Dibaca dengan suara jahr.

Wirid malam. Kegiatannya dilakukan setiap bakda shalat isya.

Salat tahajjud berjamaah setiap malam. Khusus malam Senin dan Kamis
kegiatan ini dipimpin oleh Bapak Amir dan di luar malam Senin dan Kamis
para peserta didik dilatih untuk melaksanakan salat tahajjud berjamaah tanpa
dipimpin.

Adzan dan igomat. Untuk petugas adzan dan igomat, tidak semua peserta
didik mendapat giliran. Peserta didik yang mamilki suara indahlah yang akan
digilir setiap harinya.

Kegiatan di asrama

Tujuan dari semua kegiatan yang ada di asrama adalah menumbuh
kembangkan sifat pada kepekaan sosial, baik yang bersifat kepekaan
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terhadap kepekaan lingkungan sosial, terhadap kepekaan sosial
kemanusiaan, maupun kepekaan terhadap fakta sosial. **

Detail kegiatan yang ada di asrama dapat diuraikan sebagai berikut.

a) Piket kebersihan lingkungan. Lokasinya meliputi sekolah, masjid, asrama
serta lingkungan sekitarnya, dan tempat wudhu sekaligus kamar mandi.
Dalam kegiatan ini ketua departemen kebersihan akan membagi sesuai tugas
yang ada. Kebersihan kelas akan diserahkan pada piket kelas masing-masing.

b) Puasa sunnah Senin dan Kamis, tujuannya adalah untuk membudayakan
anak-anak untuk terbiasa puasa.

c) Kerja bakti. Kegiatan ini dilakukan tiap pekan. Perwakilan ustdaz untuk
membawakan ceramah motivasi tiap ba’da subuh setiap hari minggu. Setelah
itu peserta didik sarapan kemudian seluruh peserta didik dan ustadz/ustadzah
ikut dalam kerja bakti.

Selain itu, peneliti juga menanyakan mengenai kesulitan yang dialami
dalam mengelola pembelajaran di SMP Integral Pondok Pesantren Hidayatullah
Cabang Palopo. Beliau mengatakan bahwa.

Kesulitan di sekolah disini ialah kekurangan guru karena kita disini

belajarnya dipisah kelas putra dengan kelas putri nah sementara yang di

putra harus guru laki-laki yang mengajar dan di putri harus juga guru

perempuan yang mengajar tetapi sekarang masi ada beberapa guru laki-
laki yang mengajar di kelas putri padahal seharusnya tidak boleh. Jadi

solusi yang kami lakukan adalah inpestasi SDM, misalnya ada siswa yang

lulus MA Kkita biayai untuk lanjut sekolah tinggi sampai selesai nanti

mereka kembali mengajar disini (FAF)”.%

Selain itu beliau juga mengatakan bahwa.

SiFijar Alih Fatih, Kepala Sekolah, Wawancara, Palopo 18 November 2021.

%2Fijar Alih Fatih, Kepala Sekolah, Wawancara, Palopo 18 November 2021.
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harapan kami yang hendak dicapai peserta didik disini adalah mereka
memiliki agidah/akhlaq yang soleh/soleha. %

Pendukung dalam penelitian ini dapat dilihat pada halaman lampiran,
Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara dengan dua siswa guna sebagai
pendukung dalam penelitian ini, yakni satu dari siswa bagian putra dan satu untuk
bagian putri di SMP Integral Pondok. Pesantren Hidayatullah Cabang Palopo,
mengenai  pelaksanaan pembelajaran dalam. mengelola keberlangsungan
pembelajaran integral, siswa bagian putra mengatakan bahwa.

“cara guru menyampaikan materi sudah bagus dan mudah kami pahami.

Karena metode yang digunakan guru membuat kami semangat dalam

belajar serta tidak membuat kami cepat bosan dalam belajar (R)”.**

Sejalan dengan hasil wawancara tersebut siswa bagian putri juga mengatakan
bahwa.

“cara guru mengajar sudah bagus dan cara menyampaikan materi

menyenangkan dan mudah dipahami karena apa yang dijelaskan guru itu

juga yang kami kerjakan dan saya mendapat banyak ilmu (NA)”.%

Berdasarkan hasil wawancara dengan kedua siswa SMP Integral Pondok
Pesantren Hidayatullah Cabang Palopo mengenai cara pelaksanaan pembelajaran
hampir sama, yaitu cara mengajar guru sudah bagus dan cara menjelaskan materi
sudah dipahami oleh siswa, walaupun masi ada siswa yang kurang memperhatikan
pembelajarannya, akan tetapi dengan upaya guru dalam menggunakan

pembelajaran yang berbagai metode seperti penyampaian kisah-kisah,

S3Fijar Alih Fatih, Kepala Sekolah, Wawancara, Palopo 18 November 2021.

®Riansyah, Siswa SMP Integral Pondok Pesantren Hidayatullah Cabang Palopo,
Wawancara, Palopo 29 November 2021.

®Nur Afni, Siswa SMP Integral Pondok Pesantren Hidayatullah Cabang Palopo,
Wawancara, Palopo 29 November 2021.
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keteladanan, pembiasaan, tanya jawab, dan diskusi, peserta didik lebih banyak
memperhatikan dibanding siswa yang kurang memperhatikan, karena dengan
tanya jawab dan diskusi guru memberi nilai kepada siswa yang aktif bertanya.
Oleh karena itu, siswa berusaha untuk terus aktif dalam bertanya dan memberi
tanggapan agar mendapat nilai yang tinggi. Oleh karena itu, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa para guru SMP Integral Pondok Pesantren Hidayatullah
Cabang Palopo dalam melaksanakan pembelajaran sudah bisa dikatakan dapat
mengelola pembelajaran dengan baik.

c. Evaluasi pembelajaran

Selain perencanaan dan pelaksanaan guru dalam pembelajaran, evaluasi
pembelajaran juga merupakan hal yang sangat penting untuk dikembangkan.
Karena dengan adanya evaluasi pembelajaran seorang guru dapat mengambil
keputusan mengenai program pembelajaran yang dirancang perlu diperbaiki atau
tidak, dan bagian-bagian mana yang harus diperbaiki.

Keberhasilan suatu proses dalam pembelajaran dikatakan sudah berhasil
apabila tercapainya tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan sebelumnya.
Untuk mengetahui hal tersebut, maka dilakukan suatu kegiatan evaluasi. Berikut
hasil wawancara peneliti dengan guru SKI di SMP Integral Pondok Pesantren
Hidayatullah Cabang Palopo tentang bentuk evaluasi pembelajaran. Beliau
mengatakan bahwa.

“Cara saya melaksanakan evaluasi pembelajaran yaitu dengan cara

melakukan diskusi, dan tanya jawab. Adapun cara mengukur kemampuan

siswa ialah dengan melihat kemampuan siswa dalam bentuk pengetahuan

dan perilaku (aplikasi dari muatan pembelajaran) (F)”.66

*®Fandi, Guru Sejarah Kebudayaan Islam, Wawancara, Palopo 23 November 2021.



72

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru SKI peneliti dapat
menyimpulkan bahwa evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru SKI di
SMP Integral Pondok Pesantren Hidayatullah Cabang Palopo dalam mengelola
keberlangsungan pembelajaran integral adalah guru mengevaluasi pembelajaran
dengan cara mengadakan diskusi dan tanya jawab. Adapun cara guru menilai
kemampuan peserta didik dengan melihat kemampuan siwa dalam bentuk
pengetahuan dan-perilaku.

Hasil wawancara dengan guru IPA tentang evaluasi pembelajaran dalam
mengelola keberlangsungan pembelajaran, beliau mengatakan bahwa.

“Saya melaksanakan evaluasi pembelajaran dengan memberikan

pertanyaan kepada setiap siswa mengenai materi yang telah diajarkan.

Cara saya mengukur kemampuan siswa dengan menilai dari hasil jawaban

siswa mengenai pertanyaan yang diberikan. Adapun langkah yang saya

lakukan ketika masi ada siswa yang memeroleh nilai di bawa KKM, saya
memberikan motivasi dan bimbingan kepada siswa yang bersangkutan

(NI)”.67

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA  peneliti dapat
menyimpulkan bahwa evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru IPA di
SMP Integral Pondok Pesantren Hidayatullah Cabang Palopo dalam mengelola
keberlangsungan pembelajaran adalah dengan cara guru memberikan pertanyaan
kepada setiap siswa mengenai materi yang telah diajarkan serta cara guru
mengukur kemampuan siswa dengan cara menilai dari hasil jawaban siswa

mengenai pertanyaan yang diberikan dan langkah-langkah yang dilakukan guru

*’Nurul Inayah, Guru IPA, Wawancara, Palopo 24 November 2021.
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ketika ada siswa yang masih memeroleh nilai dibawah KKM guru memberikan
motivasi serta bimbingan khusus kepada peserta didik yang bersangkutan.

Hasil wawancara dengan guru PAI mangenai evaluasi pembelajaran dalam
mengelola keberlangsungan pembelajaran, beliau mengatakan bahwa.

“Cara saya melaksanakan evaluasi pembelajaran dengan memberikan

kesempatan kepada siswa untuk menyelesaikan soal-soal tertulis lalu

dievaluasi secara lisan.-Cara saya mengukur kemampuan siswa dengan
menilai sejauh mana kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan yang
diberikan, kemudian ketika saya memberikan soal-soal saya periksa
dengan seksama, termasuk semua tugas yang saya berikan saya periksa.

Mengenai langkah atau upaya yang saya lakukan ketika masi ada siswa

yang memperoleh nilai di bawa KKM, saya melakukan bimbingan secara

khusus (A)”.68

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI peneliti dapat
menyimpulkan bahwa evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru PAI di
SMP Integral Pondok Pesantren Hidayatullah Cabang Palopo dalam mengelola
keberlangsungan pembelajaran adalah guru mengevaluasi pembelajaran secara
tertulis dan lisan serta cara guru mengukur kemampuan siswa dengan menilai
sejaun mana kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan yang diberikan, dan
guru melakukan bimbingan khusus kepada peserta didik yang masih memperoleh
nilai kurang.

Hasil wawancara dengan guru Sirah Nabawiyah tentang evaluasi
pembelajaran dalam mengelola keberlangsungan pembelajaran, beliau
mengatakan bahwa.

Cara saya melaksanakan evaluasi pembelajaran dengan melakukan

evaluasi pembelajaran berkala setiap pekan. Cara saya mengukur
kemampuan siswa dengan menilai semua perkembangan siswa selama

*®Alimun, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara, Palopo 23 November 2021.
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masa pembelajaran. Langkah atau upaya yang saya lakukan ketika masih

ada siswa yang memperoleh nilai di bawa KKM, memberikan program

remedial (A)”.%°

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Sirah Nabawiyah peneliti dapat
menyimpulkan bahwa evaluasi pembelajaran yang dilakuakan oleh guru Sirah
Nabawiyah di SMP Integral Pondok Pesantren Hidayatullah Cabang Palopo
dalam mengelola keberlangsungan pembelajaran dengan mengevaluasi
pembelajaran setiap pekan serta menilai semua perkembangan siswa selama masa
pembelajaran dan ketika masih ada siswa yang memperoleh nilai di bawa KKM
guru memberikan program remedial.

Hasil wawancara dengan guru Tajwid tentang evaluasi pembelajaran
dalam mengelola keberlangsungan pembelajaran, beliau mengatakan bahwa.

“Cara saya melaksanakan evaluasi pembelajaran yaitu saya memberikan
pertanyaan kepada setiap siswa dengan materi yang telah diajarkan, jadi
tanpa saya menggunakan evaluasi tertulis saya sudah mengetahui
kemampuan siswa karena dalam proses pembelajaran saya sudah
memberikan petanyaan kepada setiap siswa. Adapun langkah yang saya
lakukan ketika masi ada siswa yan% memperoleh nilai di bawa KKM, tidak
lulus dan harus mengulang (AS)”.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Tajwid peneliti dapat
menyimpulkan bahwa evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru Tajwid di
SMP Integral Pondok Pesantren Hidayatullah Cabang Palopo dalam mengelola
keberlangsungan pembelajaran dengan memberikan pertanyaan kepada setiap
siswa mengenai materi yang telah diajarkan dan ketika masi ada siswa yang

memperoleh nilai di bawa KKM, berarti tidak lulus dalam pelajaran tajwid dan

harus mengulang.

*Amrullah, Guru Sirah Nabawiyah, Wawancara, Palopo 24 November 2021.
"°Alauddin Subandi, Guru Tajwid, Wawancara, Palopo 27 November 2021.
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Hasil wawancara dengan guru Kepanduan tentang evaluasi pembelajaran
dalam mengelola keberlangsungan pembelajaran, beliau mengatakan bahwa.
“Cara saya melaksanakan evaluasi pembelajaran yaitu memberikan tugas
atau PR dan untuk mengukur kemampuan siswa saya memberikan
pertanyaan kepada setiap siswa dengan materi yang telah diajarkan
kemudian menilai dari hasil jawaban siswa mengenai pertanyaan yang
diberikan. Adapun langkah yang saya lakukan ketika masi ada siswa yang

memeroleh nilai di bawa KKM,; saya memberikan motivasi agar lebih giat

lagi dalam belajar dan memberikan kesempatan kepada mereka agar dapat

memenuhi nilai standar dengan cara remedial (H)”."

Berdasarkan _hasil wawancara dengan guru Kepanduan peneliti dapat
menyimpulkan bahwa evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru
Kepanduan di SMP Integral Pondok Pesantren Hidayatullah Cabang Palopo
dalam mengelola keberlangsungan pembelajaran adalah guru memberikan
pertanyaan kepada setiap siswa mengenai materi yang telah diajarkan serta guru
mengukur kemampuan siswa dengan cara menilai dari hasil jawaban siswa
mengenai pertanyaan yang diberikan dan langkah-langkah yang dilakukan guru
ketika ada siswa yang masih memeroleh nilai dibawah KKM memberikan
motivasi agar lebih giat lagi dalam belajar dan memberikan kesempatan kepada
mereka agar dapat memenuhi nilai standar dengan cara remedial.

C. Pembahasan
1. Cara Mengelola Keberlangsungan Pembelajaran dengan Sistem Integral di
SMP Integral Pondok Pesantren Hidayatullah Cabang Palopo

Menurut Swardi pengelolaan memiliki makna yang sama dengan

manajemen. Manajemen dapat diartikan sebagai seni dan ilmu perencanaan,

pengorganisasian, penyusunan, pengarahan, dan pengawasan dari pada sumber

""Heryanti, Guru Kepanduan, Wawancara, Palopo 27 Desember 2021.
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daya untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.’? Pembelajaran merupakan pola
interaksi dan komunikasi antara guru dan peserta didik dengan niat untuk
memperoleh pengetahuan, sikap, keterampilan, atau serta mendalami apa yang
dipelajari.” Jadi, pengelolaan pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukan
dalam mengelola, melaksanakan dan mengevaluasi kegiatan belajar mengajar.
Dalam mengelola suatu pembelajaran ada beberapa hal yang harus dilakukan oleh
pendidik agar pembelajaran dapat dikelola dengan baik yaitu guru berkewajiban
untuk merencanakan, melaksanakan proses pembelajaran, serta menilai dan
mengevaluasi hasil pembelajaran.

Berdasarkan uraian tersebut, maka hal-hal yang harus dilakukan pendidik
dalam mengelola pembelajaran dan menjadi indikator dalam penelitian ini adalah
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran.
Adapun ketiga indikator tersebut akan dibahas sebagai berikut.

a. Perencanaan pembelajaraan

Perencanaan pembelajaran merupakan proses penyusunan kegiatan
mengajar yang digunakan sebagai pedoman dalam pembelajaran agar tercapainya
tujuan yang telah ditetapkan. Perencanaan sangatlah penting dalam melakukan
sebuah pembelajaran, dengan itu perencanaan wajib digunakan oleh seorang guru.
Dalam konteks pembelajaran Abdul Majid mengemukakan bahwa.

“perencanaan dapat diartikan sebagai proses penyusunan materi pelajaran,
penggunaan media pengajaran, penggunaan pendekatan, dan metode

”?Hamzah, Kurikulum dan pembelajaran : panduan lengkap bagi guru profesional,
(Semarang: CV. Pilar Nusantara, 2020), 245.

Satria Nusation, “Penerapan Saintifik dapat Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa
Tentang Sistem Gerak pada Manusia Pelajaran IPA di Kelas VIII SMP Negeri 1 Rambah Kab.
Rokun Hulu Tahun 2016/2017, ““ Edu Sains 2, No. 1 (2019), 37.
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pembelajaran, serta penilaian dalam suatu alokasi waktu yang akan

dilaksanakan pada masa tertentu untuk mencapai tujuan yang telah

ditentukan”.”

Kegiatan dalam perencanaan pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran dapat dibuat secara optimal. Adapun kegiatan dalam perencanaan
pembelajaran yaitu.

7) Guru menyusun RPP yang.disesuaikan dengan langkah-langkah dari model
pembelajaran.

8) Menyiapkan media pembelajaran

9) Mempersiapkan LKS

10) ~ Menyusun soal evaluasi

11) ~ Menyusun instrument untuk mengumpulkan data

12) ~ Mempersiapkan fasilitas dan sarana untuk mendukung pada saat
pembelajaran.”

Hasil temuan yang telah dibahas pada pembahasan sebelumnya, sebelum
melakukan proses pembelajaran, guru di SMP Integral Pondok Pesantren
Hidayatullah Cabang Palopo telah merancang dengan sebaik mungkin suatu
konsep RPP. RPP ini tidak hanya untuk kegiatan proses belajar mengajar saja,
tetapi juga merupakan suatu upaya guru untuk membiasakan keagamaan siswa di

luar pelajaran.

“Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Pengembangan Standar Kompetensi,
(Bandung, PT. Remaja Rosdakarya, 2008), 63.

">Candi Oktaviani Pratiwi, Atep Sujana, Asep Kurnia, Penerapan Model Pembelajaan
Inkuiri untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V pada Materi Pesawat Sederhana”, Pena
limiah 2, No. 1 (2017) , 9, http://dx.doi.org/10.17509/mimbar-sd.v1i1.863.
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Perencanaan ini kedepannya dapat menetukan perubahan untuk perbaikan
dari tahun ke tahun agar melahirkan generasi muda yang memiliki nilai-nilai dan
norma-norma sesuai dengan ajaran agamanya. Oleh karena itu, perencanaan harus
mengacu pada masa depan, yaitu masa yang akan kita hadapi yang mengandung
berbagai kemungkinan, yang jauh sebelumnya sudah dapat kita prediksi dan kita
perhitungkan.

Guru juga memaksimalkan apa yang ada di RPP ketika mengajar. Dalam
perencanaan tersebut peneliti berpendapat bahwa perencanaan yang dibuat oleh
guru sebagai bentuk strategi pembelajaran dalam mengelola keberlangsungan
pembelajaran integral sudah sesuai dengan prosedur, berdasarkan teori strategi
pembelajaran menurut Annisatul Mufarokah perencanaan secara sistematis
mempunyai keuntungan diantaranya.

1) Melalui sistem perencanaan yang matang, guru akan terhindar dari
keberhasilan secara untung-untungan, dengan demikian pendekatan sistem
meiliki daya ramal yang kuat tentang keberhasilan suatu proses pembelajaran,
karena perencanaan disusun untuk mencapai hasil yang optimal.

2) Melaui sistem perencanaan yang sistematis, guru dapat menggambarkan
berbagai hambatan yang mungkin akan dihadapi sehingga dapat menentukan
berbagai strategi yang bisa dilakukan untuk mencapai tujuan yang diharapkan.

3) Melalui sistem perencanaan, guru dapat menentukans berbagai langkah dalam

memanfaatkan berbagai sumber dan fasilitas yang ada untuk ketercapaian
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tujuan.”® Itulah beberapa keuntungan yang akan didapatkan seorang guru ketika
menerapkan perencenaan secara matang dan sistemtis.
b. Pelaksanaan pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran merupakan operasionalisasi dari perencanaan
pembelajaran, sehingga tidak lepas dari perencanaan pengajaran/pembelajaran
yang sudah dibuat. Oleh karenanya dalam pelaksanaannya akan sangat tergantung
pada perencanaan pembelajaran.

Seorang guru dalam melaksanakan pembelajaran di dalam kelas, guru
harus' memiliki kemampuan membuka pelajaran, menyajikan materi, mengg
unakan metode/media, menggunakan alat peraga, menggunakan bahasa
komunikatif, memotivasi siswa, mengorganisasi kegiatan, berinteraksi dengan
siswa secara komunikatif, menyimpulkan pelajaran, memberikan umpan balik,
serta menggunakan waktu secara optimal.”’

Guru di SMP Integral Pondok Pesantren Hidayatullah Cabang Palopo
dalam mengajar sudah sesuai zaman, tidak hanya menggunakan metode yang
lama tetapi sudah dikembankan dan sesuai dengan perkembangan pendidikan saat
ini. Mengenai pelaksanaan pembelajaran dalam mengelola keberlangsungan
pembelajaran integral, guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan
perencanaan Yyaitu; 1) pembelajaran sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat
dalam RPP, 2) guru berpenampilan menarik, bersikap tegas dan menyenangkan,

3) menggunakan berbagai metode seperti metode tanya jawab, diskusi membuat

"*Abdul Majid, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta, Kencana Prenada Media, 2006), 245-
246.

""Mohammad Sodik, Yosef Farhan, N Hani Helina, “Pengaruh Kinerja Guru dalam
Pelaksanaan Pembelajaran Terhadap Prestasi Siswa Pada Mata Pelajaran al-Quran Hadits”,
Pendidikan Islam 7, No. 1 (2019): 5. https://doi.org/10.36667/jppi.v7ili359.
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kelompok, praktek, kisah, keteladanan, pembiasaan, serta guru menyediakan
materi atau bahan pelajaran yang bersumber dari buku paket dan menjelaskan
materi sesuai dengan mata pelajaran, dan memanfaatkan lingkungan sekitar
sebagai sumber belajar. Guru juga memanfaatkan berbagai media pembelajaran
seperti papan tulis, spidol, laptop, dan LCD, 4) Dalam membangkitkan semangat
belajar peserta didik, guru selalu' mengawali dan mengakhiri pembelajaran dengan
memberikan motivasi-berupa nasehat kepada peserta didik

Hal ini dalam pembelajaran telah menggunakan beberapa alat media dan
metode yang bervariatif sehingga dalam kegiatan pembelajaran dapat memanilisir
peserta didik yang merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran. Namun, dalam
mengoptimalkan pengelolaan pembelajaran diperlukan kerja sama antara para
guru untuk memantau peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaan guna
mencapai tujuan dalam pendidikan yang diinginkan.

Saat dimulainya kegiatan belajar mengajar di kelas SMP Integral Pondok
Pesantren Hidayatullah Cabang Palopo, kegiatan awal yang dilakukan guru, yaitu
memberi salam, megarahkan siswanya untuk berdoa, menanyakan kondisi lalu
mengabsen siswa dilanjut memberi pengantar kemudian kegiatan inti, yaitu
pembelajaran dimulai seperti biasanya. Kemudian kegiatan akhir yaitu
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengajukan pertanyaan
mengenai materi yang belum dipahami, kemudian menyimpulkan materi serta
memberikan motivasi.

Demikian proses pembelajaran di SMP Integral Pondok Pesantren

Hidayatullah Cabang Palopo, mulai dari perencanaan sampai pelaksanaan.
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Runtutan perencanaan dengan beberapa langkah penyusunan RPP perangkat
pembelajaran, dan kesiapan guru baik dalam fisik maupun penguasaan materi.
Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan berbagai macam metode,
penggunaan media dan sumber secara maksimal sebagai pemanfaatan cara
mengelola keberlangsungan pembelajaran dengan sistem pendidikan integral .

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, kegiatan peserta didik di
Pondok Pesantren Hidayatullh Palopo dapat diuraikan sebagai berikut.
1) Kegiatan di Sekolah

Kegiatan di sekolah di mulai dari pukul 07.30-11-30 WITA dan dilanjut
ba’da asar untuk belajar ekstrakurikuler, tujuan dari seluruh kegiatan di sekola
adalah pada tiga hal, yakni ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ranah
kognitif diberikan dalam semua jenis materi dari kurikulum Diknas maupun
materi dari kurikulum kepesantrenan. Semua materi ini dikenalkan dan diajarkan
untuk bisa dipahami oleh seluruh peserta didik. Ranah afektif diberikan melalui
penguatan-penguatan materi baik secara langsung dalam kegiatan yang bersifat
rutin seperti morning spirit, shalat dhuha dan membaca al-Qur’an sebelum proses
pelajaran dimulai. Ranah psikomotorik diajarkan dalam kegiatan ekstrakurikuler
seperti kepanduan dan bela diri..
2) Kegiatan di Mesjid

Kegiatan di masjid dimanfaatkan sebagai media untuk menanamkan
kebiasaan akan praktik ibadah harian yang seharusnya dikerjakan. Ada beberapa
kegiatan di mesjid, di antaranya adalah salat wajib lima waktu yang dilakukan

secara berjamaah, taklim diniyah, wirid pagi dan sore hari, salat tahajjud, halagoh
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Qur’an (tadarrus ba’da dhuha, setoran hafalan ba’da dzuhur, murajjah ba’da ashar
dan taddarrus ba’da magrib).
3) Kegiatan di Asrama

Kegiatan yang ada di asrama bertujuan untuk menumbuh kembangkan
sifat pada kepekaan sosial, baik yang bersifat pada kepekaan lingkungan sosial,
kepekaan terhadap sosial kemanusiaan maupun kepekaan terhadap fakta sosial.
Peserta didik di Pondok Pesantren Hidayatullah Palopo diarahkan untuk peka
terhadap lingkungan sekitar mereka dengan cara dibangun rasa kepekaannya lewat
piket kebersihan sesuai dengan lokasi kerja yang telah ditugaskan untuk
dibersihkan setiap pagi dan sore hari. Peserta didik diarahkan untuk peka terhadap
sosial kemanusiaan dengan terbiasa lapar dan haus pada saat puasa sunnah senin
dan kamis, pun seluruh peserta didik diarahkan untuk peka terhadap fakta sosial
yang ada dengan menanamkan nilai-nilai agama dalam dada mereka.

Agar pelaksanaan pembelajaran dengan optimal, guru harus
memperhatikan karakteristik siswa. Berdasarkan pengamatan yang terjadi di
lapangan, guru yang disukai oleh siswa adalah guru yang berperilaku sebagai
berikut.

1) Suka membantu dan mengerti keadaan siswanya

2) Periang dan suka humoris

3) Bersikap akrab seperti halnya seorang sahabat

4) Berusaha agar aktivitas yang diberikan kepada siswa menarik dan dapat
membangkitkan belajar siswa

5) Tidak pilih kasih terhadap siswa
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6) Tegas
7) Tidak suka mengomel, menyindir, dan mengancam siswa tetapi lebih bersikap
bijaksana
8) Memunyai pribadi yang religi sehingga perilaku guru dapat dicontoh
Memahami berbagai aspek tipe guru yang disukai oleh siswa tersebut.
Guru mampu mengontrol kegiatan pembelajaran yang berjalan dengan kondusif,
sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai terutama dalam mengelola
keberlangsungan pembelajaran dengan sistem pendidikan integral.
c. Evaluasi pembelajaran
Evaluasi adalah proses yang berkaitan dengan pengumpulan informasi
yang memungkinkan pendidik untuk menentukan tingkat kemajuan pembelajaran,
dan menentukan pembelajaran ke depan agar lebih baik. Sesuai dengan pengertian
tersebut maka setiap kegiatan evaluasi memunyai tiga implikasi, yaitu Pertama,
evaluasi merupakan suatu proses terus menerus, bukan hanya pada akhir
pengajaran, tetapi-dimulai sebelum dilaksanakannya pembelajaran. Kedua, proses
evaluasi harus diarahkan ke tujuan tertentu. Ketiga, evaluasi mengharuskan
penggunaan berbagai alat ukur yang akurat dan bermakna, untuk mengumpulkan
informasi yang dibutuhkan guna membuat keputusan.”® Dengan demikian,
evaluasi pembelajaran merupakan hal yang sangat penting untuk dikembangkan
karena dengan adanya evaluasi pembelajaran seorang guru dapat mengambil
keputusan mengenai program pembelajaran yang dirancang perlu diperbaiki atau

tidak, dan bagian-bagian mana yang harus diperbaiki.

"®Rina Febrina, Evaluasi Pembelajaran, (Cet. 1; Jakarta Timur: PT Bumi Aksara, 2019),
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Guru di SMP Integral Pondok Pesantren Hidayatullah Cabang Palopo
dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran dilakukan dengan cara mengevaluasi
pembelajaran setiap pertemuan dan setiap semester dengan cara diskusi, tanya
jawab, dan memberikan soal kepada peserta didik. Karena dengan demikian
peserta didik SMP Integral Pondok Pesantren Hidayatullah Cabang Palopo dapat
termotivasi untuk terus berusaha semaksimal mungkin dalam mengerjakan tugas-
tugas yang diberikan-dengan baik dan benar agar mendapat nilai yang tinggi.
Hasil dari evaluasi yang telah dilakukan akan dinilai dan dibuatkan penilaian
berupa buku rapor siswa. Dilihat dari fungsi dan tujuan evaluasi pembelajaran
adalah untuk mengetahui sejauh mana kemajuan, perkembangan, serta
keberhasilan peserta didik setelah melaksanakan proses pembelajaran.
Selanjutnya, hasil evaluasi pembelajaran akan dijadikan sebagal perbaikan proses
belajar mengajar

Untuk mengukur kemampuan peserta didik adalah menilai semua
perkembangan peserta didik selama masa pembelajaran yaitu perubahan tingkah
laku yang mencakup 3 aspek yakni aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik
secara seimbang, dan masing-masing bidang terdiri dari sejumlah tingkatan, yakni
kognitif meliputi tingkat pengetahuan, afektif meliputi perasaan, minat, sikap, dan
tingkah laku serta emosi, sedangkan untuk aspek psikomotorik meliputi
keterampilan.

Evaluasi itu sendiri sebagai pengontrol mutu pembelajaran, keberhasilan
merupakan hasil dari usaha yang sungguh-sungguh. Bagi siswa yang telah

berhasil dalam penilaian, mereka dapat dikatakan berhasil dalam mata pelajaran.
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Hal ini menjadi waktu yang ditunggu oleh berbagai pihak, bagi guru merupakan
puncak dari proses pembelajaran yang mereka lakukan selama masa
pembelajarannya, bagi peserta didik menjadi momen yang sangat menyenangkan
dan melegakan, sedangkan bagi wali peserta didik merupakan suatu kebahagiaan
tersendiri memiliki anak yang berprestasi.

Adanya program kegiatan evaluasi. pembelajaran untuk menjadi bukti
bahwa pelaksanaan pembelajaran di SMP Integral Pondok Pesantren Hidayatullah
Cabang Palopo berlangsung dengan baik dan sesuai prinsip-prinsip yang ada

dalam evaluasi.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
pemberdayaan sistem pendidikan-integral di SMP Integral Pondok Pesantren
Hidayatullah Cabang Palopo sebagai berikut.

Cara mengelola keberlangsungan pembelajaran dengan sistem pendidikan
integral di SMP Integral Pendok Pesantren Hidayatullah Cabang Palopo adalah
pertama perencanaan pembelajaran, yaitu para guru menyusun RPP secara
matang sebelum melakukan proses belajar mengajar berlangsug. kedua
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan beragam metode seperti tanya
jawab, diskusi, penyampaian kisah-kisah, pembiasaan, keteladanan, dan praktik.
Kegiatan pendidikan integral berpusat di tiga tempat yakni sekolah, masjid,
asrama. Penguatan materi pelajaran dilakukan dalam bentuk program morning
spirit untuk membangun mental peserta didik. Program ektrakurikuler meliputi
kepanduan dan bela diri. Program masjid meliputi praktik dan kedisiplinan ibadah
salat lima waktu, zikir, doa dan latihan ceramah. Sedangkan program asrama
meliputi jadwal piket, kerja bakti dan pembiasaan puasa sunnah. Ketiga proses
evaluasi pembelajaran, dilakukan dengan cara diskusi, tanya jawab, ataupun tes
tertulis, serta guru mengukur kemampuan peserta didik dengan menilai tiga aspek,

yakni aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotorik.
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B. Saran

Setelah peneliti melakukan penelitian di lapangan maka peneliti
memberikan masukan atau saran kepada pihak sekolah di SMP Intergral Pondok
Pesantren Hidayatullah Cabang Palopo.
1. Guru sebagai pendidik yang utama dalam lembaga sekolah harus memberikan
tindakan nyata dalam mengelola keberlangsungan pembelajaran. Seorang guru
harus memperhatikan-perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan
evaluasi pembelajaran dengan baik sehingga proses pembelajaran berlangsung
dengan efektif dan efisien.
2. Hendaknya sebagai pemimpin dalam sekolah agar menyiapkan sarana dan
prasarana yang memadai dan lebih membantu dalam pengelolaan pembelajaran.
3. Hendaknya sebagai seorang peserta didik untuk terus meningkatkan semangat
belajar serta mempraktekkan ilmu yang telah didapat dalam kehidupan sehari-

hari.
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LAMPIRAN



LEMBAR OBSERVASI

MENGAMATI KETERAMPILAN GURU PAI
DALAM MENGELOLAH PEMBELAJARAN

No Aspek Yang Diamati Sangat | Baik | Cukup | Kurang | Sangat
Baik Kurang
1. | Kegiatan Awal
a. Melakukan Appersepsi v
b. Menyampaikan Strategi v

Pembelajaran
2. | Kegiatan Inti

a. Mengorganisasi  siswa v
dalam kelompok belajar

b. Membimbing siswa v
melakukan diskusi
kelompok

c. Membimbing siswa v

mempresentasikan hasil

diskusi kelompok

3. | Kegiatan Akhir

a. Membimbing siswa 4
dalam menentukan ide
dan menulisnya

b. Membimbing evaluasi v
hasil belajar

c. Memberikan v
penghargaan

d. Memberikan penguatan v

atau umpan balik
Catatan: Kegiatan awal proses belajar mengajar guru melakukan appersepsi
(mengucapkan salam, serta mengabsen) ketika guru memasuki kelas (sangat baik)
kemudian guru menyampaikan strategi pembelajaran (sangat baik). Kegiatan inti
dalam proses belajar mengajar guru mengorganisasi atau membentuk siswa dalam
kelompok belajar (sanga baik), guru membimbing siswa melakukan diskusi
kelompok (baik), dan guru membimbing siswa dalam mempresentasikan hasil
diskusi kelompok (sangat baik). Kegiatan akhir dalam proses belajar mengajar guru
membimbing siswa dalam melakukan ide dan menulisnya maksudnya mengajarkan
siswa untuk meringkas atau meresume di akhir pembelajaran (sangat baik),
membimbing evaluasi hasil belajar merupakan pengukuran mengenai pemahaman
tentang materi yang sudah didapatkan (sangat baik), memberika penghargaan
(baik) dan memberikanpenguatan atau umpan balik (sangat baik).




INSTRUMEN PENELITIAN

PEDOMAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH

Dengan judul: “Pemberdayaan Sistem Pendidikan Integral di SMP
Integral Pondok Pesantren Hidayatullah Cabang Palopo”

No. | Rumusan Masalah Daftar Pertanyaan
1. Bagaimana bentuk kebijakan penyelenggaraan
) pembelajaran yang memadukan antara
1. Bagaimanakah cara

mengelola
keberlangsungan
pembelajaran degan
sistem pendidikan
integral di SMP
Integral pondok
pesantren
Hidayatullah Cabang
Palopo?

pendidikan umum dan pendidikan berbasis
keagamaan (kepesantrenan)?

2. Apa saja kegiatan yang dilaksanakan peserta
didik di sekolah, masjid, dan di arama, serta apa
tujuan dari kegiatan tersebut?

3. Adakah kesulitan dan kendala yang dialami
dalam mengelola pembelajaran integrasi
tersebut?

4. Apa solusi Bapak sebagai kepala sekolah dalam
menangani persoalan tersebut?




INSTRUMEN PENELITIAN

PEDOMAN WAWANCARA GURU

Dengan judul: “Pemberdayaan Sistem Pendidikan Integral di SMP
Integral Pondok Pesantren Hidayatullah Cabang Palopo”

No. | Rumusan Indikator-indikator | Daftar Pertanyaan
Masalah

1. Bagaimanakah Indikator 1. Bagaimana bentuk kebijakan
cara mengelola pengelolaan perencanaan pembelajaran

keberlangsungan
pembelajaran
dengan sistem
pendidikan
integral di SMP
Integral Pondok
Pesantren
Hidayatullah
Cabang Palopo?

pembelajaran
1. Perencanaan
pembelajaran

dalam mengelola
keberlangsungan
pembelajaran dengan sistem
integral di SMP Integral
Pondok Pesantren
Hidayatullah Cabanag
Palopo?

2. Apakah RPP dibuat dalam

tim?

Dimanakah RPP dibuat?

Kapankah RPP dibuat?

B w

2. Pelaksanaan
pembelajaran
a. Kegiatan

pendahuluan
b. 'Kegiatan inti
c. Kegiatan

penutup

a. Kegiatan pendahuluan

1. Bagaimana cara
Bapak/Ibu
mengkondisikan siswa
ketika akan memulai
kegiatan pembelajaran?

2. Bagaimana cara
Bapak/1bu untuk
menarik perhatian
siswa?

b. Kegiatan inti

1. Media pembelajaran apa
saja yang Bapak/Ibu
gunakan dalam
mengelola
keberlansungan
pembelajaran dengan
sistem pendidikan
integral di SMP Integral
Pondok Pesantren
Hidayatullah Cabang
Palopo




. Adakah media khusus

yang Bapak/Ibu gunakan
dalam mengelola
keberlansungan
pembelajaran dengan
sistem pendidikan
integral di SMP Integral
Pondok Pesantren
Hidayatullah Cabang
Palopo?

. Adakah metode khusus

yang Bapak/Ibu gunakan
dalam mengelola
keberlansungan
pembelajaran dengan
sistem pendidikan
integral di SMP Integral
Pondok Pesantren
Hidayatullah Cabang
Palopo?

. Bagaimana cara
Bapak/1bu dalam
menyampaikan materi
pelajaran agar mudah
dipahami oleh siswa?

. Bagaimanakah respon
siswa terhadap model
pembelajaran yang
diberikan bapak/ibu?

. Apakah Bapak/Ibu
memberikan kesempatan
kepada peserta didik
untuk bertanya atau
menyanggah pada saat
pembelajaran
berlangsung?

Apa faktor pendukung
dan penghambat dalam
mengelolah
keberlangsungan
pembelajaran degan
sistem integral di SMP
Integral Pondok
Pesantren Hidayatullah
Cabang Palopo?

. Bagaimana solusi




mengenai kendala yang
dialami Bapak/Ibu
selama mengajar?

Kegiatan penutup

1.

Bagaimana cara
Bapak/Ibu
mengkondisikan siswa
ketika akan mengakhiri
kegiatan pembelajaran?

. Apakah Bapak/Ibu

memberikan kesimpulan
dari materi pelajaran
yang sudah dipelajari?
Apakah Bapak/lbu
memberikan motivasi
kepada siswa sebelum
menutup mengakhiri
pembelajaran?

3.Evaluasi
pembelajaran

. Bagaimana cara Bapak/Ibu

melaksanakan evaluasi
pembelajaran sistem integral
di SMP Integral Pondok
Pesantren Hidayatullah
Cabang Palopo?

. Bagaimana cara Bapak/Ibu

mengukur kemampuan siswa
dari evaluasi yang diberikan?

. Bagaimanakah langkah atau

upaya yang dapat dilakukan
guru ketika ada siswa yang
memperoleh nilai dibawa
KKM?




INSTRUMEN PENELITIAN

PEDOMAN WAWANCARA SISWA

Dengan judul: “Pemberdayaan Sistem Pendidikan Integral di SMP
Integral Pondok Pesantren Hidayatullah Cabang Palopo”

No. | Rumusan Masalah Daftar Pertanyaan
1. Apakah ada cara yang diunakan guru dalam
) menyampaikan materi pelajaran agar mudah
1. Bagaimanakah cara

mengelola
keberlangsungan
pembelajaran degan
sistem pendidikan
integral di SMP
Integral Pondok
Pesantren
Hidayatullah Cabang
Palopo?

dipahami?

2. Apakah metode yang digunakan guru dalam
menyampaikan materi pelajaran tidak
membosankan?

3. Apakah ada hal yang menarik/disenangi dalam
kegiatan pembelajaran?

4. Apakah anda memperoleh pengetahuan, sikap,
dan keterampilan dalam proses pengajaran?




LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN “PEMBERDAYAAN SISTEM
PENDIDIKAN INTEGRAL DI SMP INTEGRAL PONDOK PESANTREN
HIDAYATULLAH CABANG PALOPO.”

Penilaian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang
instrumen validitas yang akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian
dalam pengujian validitas lembar validasi instrumen pemberdayaan sistem
pendidikan integral di SMP Integral pondok pesantren Hidayatullah Cabang

Palopo.

PETUNJUK PENGISIAN

1. Melalui lembar penilaian ini Bapak/lbu dimintai pendapatnya tentang
lembar validasi yang telah dibuat untuk mengumpulkan data penelitian.

2. Pendapat yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang
terdapat dalam lembar penilaian instrumen validasi ini akan digunakan
sebagai masukan untuk menyempurnakan instrumen yang akan
digunakan untuk mengumpulkan data penelitian.

3. Mohon berikan pendapat Bapak/lbu dengan memberikan tanda
centang (V), pada salah satu kolom angka 1, 2, 3, atau 4, yang

mempunyai arti :

1. TS =Tidak Sesuai
2. KS =Kurang Sesuai
3. S  =Sesuai

4. SS = Sangat Sesuai

4. ldentitas Bapak/Ibu mohon diisi dengan lengkap
Nama Validator : Arifuddin, S.Pd.I., M.Pd.

Instansi : Prodi Pendidikan Agama Islam (PAI)



No

Bidang Telaah

Kriteria

Skala Penilaian

TS

KS

SS

Indikator

. Butir item instrumen sesuai

dengan-sub rumusan masalah

. Batasan pertanyaan

dinyatakan dengan jelas

. Mengcakup bahasan rumusan

masalah secara representatif

Konstruksi

. Kalimat pada pertanyaan tidak

menimbulkan penafsiran

ganda

. Rumusan pertanyaan soal

menggunakan kalimat

tanya/perintah yang jelas

Bahasa

. Menggunakan bahasa yang

sesuai dengan kaidah bahasa

Indonesia yang benar

. Menggunakan bahasa

sederhana dan mudah

dimengerti

. Menggunakan istilah (kata-

kata) yang dipahami

Penilaian Umum

a. Dapat digunakan tanpa revisi

b. Dapat digunakan dengan revisi kecil

c. Dapat digunakan dengan revisi besar




Keputusan

Petunjuk : Silahkan Bapak/lbu berikan tanda centang (V) pada kolom A, B atau C. Huruf

A, B, atau C mempunyai arti sebagai berikut:

A = Sangat layak selanjutnya untuk digunakan untuk penelitian di SMP Integral
Pondok Pesantren Hidayatullah Cabang Palopo. .

B = Layak selanjutnya untuk. digunakan untuk penelitian di SMP Integral Pondok
Pesantren Hidayatullah' Cabang Palopo.

C = Tidak layak digunakan untuk penelitian di SMP Integral Pondok Pesantren
Hidayatullah Cabang Palopo.

Palopo, 18 November 2021

idator

Arifuddin, S.Pd.I.. M.Pd.
NIP. 198412162019031003
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Yang bertanda tangan dibawa ini:

Nama :'fo?'\c[('.. &P{.j, MPJ

Umur

Palopo,J% November 2021

/9 Y
Fand OpT mpd.



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawa i

i Irs AL IMmun
U'mur : €2
Alamat \7'[ Tcim mao /Cé bo

Pekerjaan

- Husni Sahra
21702010
eram Studi : Pe
1 dan Iimu

itian e 2 kami
g dengan penyelesaia ng berjudul *Pemberd: Sistem
lids |

berikan untuk  dipergunakan

Palopo,2%No 'mber'.‘}’y

ors - AC 1MuUN



SURAT KETERANGAN WAWANCARA
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Yang bertanda tangan dibawa ini:

Nama SEr \wAHYLWN) MuIN, &P
Umur : 38

: Husni Sahra
2170201 0147
am Studi : Pe n Agama

tas h dan [Imu Ke

ukan deng 1Cé kami
ing dengan penyelesaian ¢ berjudul “Pemberdayas
: P

Demikian surat K

seperlunya.

Palopo.24 November 2021

SPI wAHYuNL MU, S.Pd.



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawa ini:

untuk - dipergunakan

Palopp,24 November 2021

e —

ULLﬁ’fH,ffl\. |



SURAT KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan dibawa ini: ‘ ﬂ '
Nama : ﬂ(ﬂu%"‘ S"JW#‘ T/f '
- =) the

Umur
Alamat

Pekerjaa

: Husni Sahra

2170201 0147

Palopo ZFNovember 2021

Moo bbf Ssbonds 5pf-1



SURAT KETERANGAN WAWANCARA
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A. Pengantar

LEMBAR VALIDASI

lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian
Bapak/Ibu terhadap validasi data yang akan dijelaskan. Saya ucapkan

terima kasih atas kesediaan Bapak/Tou yang menjadi validator dan mengisi
lembar validasi ini.

B. Petunjuk

1. Mohon berikan pendapat Bapak/Ibu dengan memberikan penilaian
pada setia butir pernyataan dengan memberikan tanda centang (¢")
layak atau tidak layak pada kolom yang telah disediakan.

2. Bapak/IBU dimihon memberikan komentar dan saran perbaikan pada

baris yang telah disediakan.
C. Penilaian
Indikator Pedoman Deskripsi Data Ket. Uji Keabsahan
Pengelolaan Wawancara Tgl/Bln/Thn Data
Pembelajaran Layak | Tidak
Layak
Perencanaan  |l. Bagaimana “Bentuk kebijakan 23 November %
Pembelajaran bentuk perencanaan pembelajaran | 2021
kebijakan dalam mengelola
perencanaan keberlangsungan
pembelajaran | pembelajarandengan system
dalam pendidikan integral di SMP
mengelola Integral Hidayatullah Palopo
keberlangsunga | ialah dilakukan degan
n pembelajaran | penyesuaian kondisi belajar
dengan sistem | dengan bahan ajar yang ada,
pendidikan ini dilakukan agar proses
integral di SMP | pembelajaran berjalan degan
Integral Pondok | baik, dan penyusunan RPP
Pesantren dibuat pada saat memasuki
Hidayatullah | awal semester, untuk
Cabanag peningkatan proses
Palopo? pembelajaran serta demi | !
. ApakahRPP | peningkatan mutu i f
dibuat dalam | pembelajaran di kampus/SMP
tim? Integral Hidayatullah Palopo ‘
. Dimanakah dan demi kedisiplinan para
RPP dibuat? guru yang mengajar disini” ‘
. Kapankah RPP | (Fandi Guru SKI)
dibuat? 24 November !

| “Perencanaan pembelajaran | 2021

17e




yang saya gunakan yaitu
mebuat RPP di sekolah yang
dibut dalam tim di awal
semester” (Nurul Inayah
Guru [PA)

“di sekolah ini yang pertama
saya lakukan adalah
menyusun RPP di awal
semester, dan saya
menyiapkan materi yang akan
dibahas, agar siswa mudah
menerima maleri pelajaran
(Alimun Guru PAI)

23 November
2021

Merencenakan kegiatan
pembelajaran yang akan
disclenggarakan dengan
seksama, dan rencana it
dituangkan dalam RPP" (Sri
Wahyuni Muin Guru
Matematika).

24 November
2021

“Membuat trip rencana induk
pengembangan pesantren dan
pendidikan, yang dibuat
dalam tim. adapun yang
terlibat yaitu kepala sekolah
dan departemen pendidikan
hidayatullah yang dibuat di
pondok: pesantren
Hidayatullah Palopo, dengan
mengacu pada buku induk
pendidikan Hidayatullah”
(Amrullah Guru Sirah
Nabawiyah)

24 November
2021

“sudah ada pedoman
pembelajaran dari pusat
pondok Hidayatullah
khususnya pembelajaran
pembelajaran tajwid”
(Alauddin Subandi Guru
Tajwid).

27 November
2021

“kebijakan perencanaan
pembelajaran dihasilkan dari
hasil rapat guru, dan

i

27 November
2021




penyusunan RPP dibuat di

sekolah yang dibuat sebelum
pembelajaran masuk”
(Heriyanti Guru Pandu).
Pelaksanaan  |a. Kegiatan “pembelajaran yang pertama | 23 November
Pembelajaran pendahuluan | saya lakukan ialah dengan | 2021
1. Bagaimana | cara memastikan bahwa
cara seluru santri sudah sarapan
Bapak/Tbu | pagi, ketika masih ada santri
mengkondis | yang belum sarapan, maka
ikan siswa | proses pembelajaran belum
ketika akan | bisa dimulai atau
memulai | dilaksanakan. Adapun cara
kegiatan | untuk menarik perhatian
pembelajara | siswa ialah dengan cara
n? mendukung setiap aktivitas
2. Bagaimana | positif yang mereka lakukan
cara serta memberikan motivasi
Bapak/Tbu | dan mendukung peningkatan
untuk prestasi yang dimiliki.
menarik Metode yang saya gunakan
perhatian | adalah metode ceramah,
siswa? tanya jawab cerita dan
b. Kegiataninti | metode khusus yang
1. Media digunakan di sekolah ini ialah
pembelajara | sebelum memulai
napasaja | pembelajaran di kelas siswa
yang atau santri diarahkan untuk
Bapak/Ibu | mengikuti moming spirit di
gunakan | masjid, pagi hari pukul 07.30-
dalam 07.50, gunanya untuk
mengelola  { membangkitkan serta
keberlansun | memotivasi para siswa untuk
gan semangat dalam belajar, dan
pembelajara | ini dilakukan pada hari senin
ndengan | s/d jumat dan dilanjutkan
sistem shalat Dhuha bejamaah. Cara
pendidikan | saya dalam menyampaikan
integral di | mateni ialah mengevaluasi
SMP pembelajaran yang telah
[ntegral diberikan dan setiap
Pondok menyampaikan materi, itu
Pesantren | dilakukan secara berulang-
Hidayatulla | ulang dan saya memberikan
h Cabang | kesempatan kepada peserta




Palopo? | didik untuk bertanya
. Adakah | mengenai materi yang telah
media dipelajari. Ketika saya akan
khusus mengakhiri kegiatan
yang pembelajaran yang saya
Bapak/Ibu | lakukan ialah dengan
gunakan | menyesuaikan antara materi
dalam pembelajaran dengan durasi
mengelola | waktu mata pelajaran
keberlansun | kemudian saya memberikan
gan kesimpulan serta memberikan
pembelajara | motivasi kepada peserta
ndengan | didik” (Fandi Guru SKI).
sistem “Dalam pelaksanaan 24 November
pendidikan | pembelajaran saya menunggu | 2021
integral di | siswa berkumpul dalam kelas,
SMP setelah itu pembelajaran
Integral dimulai. Dan saya
Pondok membawakan pembelajaran
Pesantren | dengan asik dan santai guna
Hidayatulla | untuk menank perhatian
h Cabang | siswa. Mengenai media yang
Palopo? saya gunakan ketika mengajar
. Adakah diantaranya papan tulis,
metode spidol, leptop, HP, dan
khusus menggunakan LCD jika
yang pembelajaran memerlukan
Bapak/lbu | media tersebut. Model
gunakan | pembelajaran biasanya
dalam dilaksanakan dalam bentuk
mengelola | diskusi, tanya jawab, dan
keberlansun | memperlihatkan video
gan pembelajaran jika perlu.
pembelajara | Faktor penghambat dalam
ndengan | kegiatan pembelajaran ialah
sistem masi ada siswa yang lambat
pendidikan | masuk kelas, adapun solusi
integral di | mengenai kendala tersebut |
SMP saya melakukan hedisiplinan | :
Integral kepada siswa dan memberi | ; ;
Pondok | peraturan waktu masuk kelas ! f l
Pesantren | Sebelum kegaiatan a % ;
Hidayatulla | pembelajaran ditutup saya | | |
hCabang | mengulang pembelajaran | { ,
Palopo? | yang telah disampaikan i !
4 Bagaimana | kepada siswa dengan inti-inti




car
Bapak/Ibu
dalam
menyampai
kan materi
pelajaran
agar mudah
dipahami
oleh siswa?
. Bagaimana
kah respon
siswa
terhadap
model
pembelajara
n yang
diberikan
bapak/ibu?

. Apakah
Bapak/Ibu
memberika
n
kesempatan
kepada
peserta
didik untuk
bertanya
atau
menyangga
h pada saat
pembelajara
n
berlangsung
9

. Apa faktor
pendukung
dan
penghambat
dalam
mengelolah

keberlangsu-

ngan
pembelajara
n degan
sistem
pendidikan

yang perlu untuk diulang dan
diperjclas, sclain itu saya
selalu memberikan motivasi
baik di awal pembelajaran
maupun di akhir
pembelajaran” (Nurul Inayah

“dalam pelaksanaan
pembelajaran yang pratama
saya lakukan mengucapkan
salam lalu menanyakan
kondisi siswa, cara saya
untuk menarik perhatian
siswa kadang-kadang
dilempar dengan pertanyaan,
mengenai media yang saya
gunakan bersumber dari buku
paket. Adapun metode yang
saya gunakan diantaranya
metode praktck, ceramah,
tanya jawab, dan biasanya
saya menjelaskan dulu materi
lalu langsung memberikan
soal kemudian langsung
evaluasi baik secara lisan
maupun tulisan untuk
mengetahui kemampuan
siswa dalam memahami
materi yang telah diberikan,
Sebelum saya mengakhiri
kegiatan pembelajaran yang
saya lakukan ialah
memberikan tugas dan
menyampaikan materi yang
akan dipelajari di hari
berikutnya“ (Alimun Guru
PAI)

23 November
2021

“dalam pelaksanaan
pembelajaran, Ibu
menyediakan materi atau
bahan pembelajaran yang
bersumber dari buku paket.
Dan sebelum Ibu menjelaskan
materi pelajaran, [bu
memastikan siswa duduk rapi
dan berdoa dilanjut dengan

24 November
2021




integral di
SMP
Integral
Pondok
Pesantren
Hidayatulla
h Cabang
Palopo?

8. Bagaimana
solusi
mengenai
kendala
yang
dialami
Bapak/Ibu*
selama
mengajar?

¢. Kegiatan

penutup

1. Bagaimana
cara
Bapak/Ibu
mengkendis
ikan siswa
ketika akan
mengakhiri
kegiatan
pembelajara
n?

2. Apakah
" Bapak/Tbu
memberika
n
kesimpulan
dari materi
pelajaran
yang sudah
dipelajari?

3. Apakah
Bapak/Ibi
memberika
n motivasi
kepada
siswa
sebelum

mengabsen. Mengenai
metode yang saya gunakan
ketika mengajar diantaranya
metode ceramah, tanya jawab
dan praktck. Untuk
menyampaikan materi agar
mudah dipahami, ibu
menghubungkan dengan
kehidupan schani-hari. Faktor
penghambat dalam kegiatan
pembelajaran ialah sebagian
siswa memiliki daya tangkap
yang rendah, adapun solusi
mengenai kendala tersebut
saya menyampaikan materi
secara berulang-ulang” (Sri
Wahyuni Muin Guru
Matematika).

“dalam pelaksanaan
pembelajaran yang pertama
dilakukan adalah apel dan
moming spirit, untuk menarik
perhatian siswa saya
memberikan yel-yel agar
siswa lebih semangat
mengikuti pembelajaran.,
Mengenai media yang saya
gunakan diantaranya kitab al-
Qur’an, buku kurikulum, dan
kitab-kitab para ulama. Cara
saya menyampaikan materi
pelajaran agar mudah
dipahami siswa dengan
menggunakan metode tanya
jawab, menyampaikan kisah-
kisah. Faktor penghambat
dalam kegiatan pembelajaran
ialah siswa meliki daya
tangkap yang rendah dan
media pembelajaran yang
masi terbatas. adapun
solusinya mengenai kendala
tersebut saya memberikan
motivasi kepada siswa untuk
selalu disiplin kemudian

24 November
2021




menutup
mengakhiri
pembelajara

memberikan saran kepada
pengelola pondok untuk
menyiapkan bahan-bahan ajar
yang dibutuhkan. Ketika saya
akan mengakhiri kegiatan
pembelajaran yang saya
lakukan ialah siswa diarahkan
untuk duduk rapi dan
berdoa”(Amrullah Guru Sirah
Nabawiyah).

“pelaksanaan pembelajaran
yang pertama saya lakukan
adalah memandu siswa untuk
berkumpul dikelas sebelum
pembelajaran di mulai. Untuk
menarik perhatian siswa saya
membawakan materi dengan
tidak monoton artinya
diselingi dengan humor.
Mengenai media yang saya
gunakan diantaranya ialah
kitab al-Quran, papan tulis,
spidol, dan media khusus
yang saya gunakan ialah buku
matan al jazariyah. Serta
metode yang saya terapkan
ialah metode talaqqj,
mengarahkan siswa untuk
menulis; lalu di hafal dan
dilanjutkan dengan praktek
pengucapan huruf. Ketika
kegiatan pembelajaran akan
di akhiri saya mereviw
pembelajaran yang telah
diberikan kemudian
mengarahkan siswa, serta
memberikan tugas kepada
siswa” (Alauddin Subandi
Guru Tajwid)

27 November
2021

“pelaksanaan pembelajaran
yang saya lakukan dengan
cara menertibkan siswa ketika
akan memulai pembelajaran
di dalam kelas maupun di luar
kelas. Jadi, proses belajar

27 November
2021




kepanduan untuk belajar
maten di dalam kelas
sedangkan prakienya
dilaksanakan di lapangan.
Adapun tahapan-tahapan
sebelum kegiatan belajar
mengajar ialah tampil tenang
dan mengucapkan salam
sebelum memulai
pembelajaran kemudian
berdoa. Untuk menanik
perhatian siswa saya
memberikan aba-aba kepada
mereka seperti yel-yel dan
Jika ada siswa yang tidak
fokus saya berdiri di
sampingnya. Mengenai
metode yang saya gunakan
diantaranya ialah permainan,
demonstrasi, dan membuat
kelompok. Untuk
menyampaikan materi agar
mudah dipahami saya sclang
seling dengan gems dan
membenkan pertanyaan
kepada siswaagar mereka
Icbih paham dengan maten
yang telah diajarkan. Ketika
kegiatan pembelajaran akan
saya akhin saya membenkan
kesimpulan maten yang telah
dipelajan kemudian salam
penutupan” (Henyanti Guru
Pandu)

Konsep pendidikan integral
Hidayatullah, sedikit berbeda
' dengan konsep pendidikan
' pada umumnya. Konsep
pcnd:dnkan integral
' hnda_\atullah selalu
 mengsinergikan tiga hal
| dalam pendidikannya, di
| sekolah, masyid dan asrama
x | Sekolah sehagai sarana

|
|
{
'
|

|

|
|
!
{
|
|
e, 155 }

menmh wawasan | ketlmuan, L

18 November
2021




masjid sebagai sarana
mengasah spiritualitas, dan
asrama sebagai sarana
bersosialisasi. Oleh karenaya
itulah, semua lembaga
pendidikan di bawah naungan
hidayatullah, pada pendidikan
tingkat menengah,
menggunakan konsep
bording school Sekolah disini
mencrapkan pendidikan
intcgral berbasis tauhid. Jadi,
memadukan antara pelajaran-
pelajaran diniyah
dikolaborasikan di jam
formal. Jadi siswa disini tidak
hanya berfokus pada
pembelajaran formal tetapi
juga belajar agama. salah satu
tujuan diterapkannya
pendidikan integral yaitu
targetnya bahwa ketika siswa
telah menyelesaikan
pendidikan di pesantren ini,
maka sudah ada dasar agama
yang dia punya. Kesulitan di
sckolah disini ialah
kekurangan guru karena kita
disini belajamya dipisah kelas
putra dengan kelas putri nah
sementara yang di putra harus
guru laki-laki yang mengajar
dan di putri harus juga guru
perempuan yang mengajar
tetapi sckarang masi ada
beberapa guru laki-laki yang
mengajar di kelas putri
padahal seharusnya tidak
bolch. Jadi solusi yang kami
lakukan adalah inpestasi
SDM. misalnya ada siswa
yang lulus MA kita biayai
untuk lanjut sekolah tinggi
sampai selesai nanti mereka
kembali mengajar disini”
(Fyar Ali Fatih Kepala




Sekolah SMP Integral

Pondok Pesantren
Hidayatullah Cabang Palopo).
Evaluasi 1. Bagaimana cara | “Cara saya melaksanakan 23 November
Pembelajaran Bapak/Ibu evaluasi pembelajaran yaitu | 2021
melaksanakan | dengan cara melakukan
evaluasi diskusi, dan tanya jawab.
pembelajaran | Adapun cara mengukur
dengan sistem | kemampuan siswa ialah
pendidikan dengan melihat kemampuan
integral di SMP--| siswa dalam bentuk
Integral Pondok | pengetahuan dan perilaku
Pesantren (aplikasi dari muatan
Hidayatullah | pembelajaran)” (Fandi Guru
Cabang Palopo? | SKI)

2. Bagaimana cara | “Saya melaksanakan evaluasi | 24 November
Bapak/Tbu pembelajaran dengan 2021
mengukur memberikan pertanyaan
kemampuan kepada setiap siswa mengenai
siswa dari materi yang telah diajarkan.
evaluasi yang | Cara saya mengukur
diberikan? kemampuan siswa dengan

3. Bagaimanakah | menilai dani hasil jawaban
langkah atau | siswa mengenai pertanyaan
upaya yang yang diberikan. Adapun
dapat dilakukan | langkah yang saya lakukan
guru ketika ada | ketika masi ada siswa yang
siswa yang memeroleh nilai di bawa
memperoleh KKM, saya memberikan
nilai dibawa motivasi dan bimbingan
KKM? kepada siswa yang

bersangkutan” (Nurul Inayah

Guru [PA).

“Cara saya melaksanakan 23 November
evaluasi pembelajaran dengan | 2021
memberikan kesempatan

kepada siswa untuk

menyelesaikan soal-soal
tertulis lalu dievaluasi secara
lisan. Cara saya mengukur
kemampuan siswa dengan
menilai sejauh mana
kemampuan siswa dalam
menjawab pertanyaan yang
diberikan, kemudian ketika
saya memberikan soal-soal




menutup
mengakhiri
pembelajara
n?

memberikan saran kepada
pengelola pondok untuk
menyiapkan bahan-bahan ajar
yang dibutuhkan. Ketika saya
akan mengakhiri kegiatan
pembelajaran yang saya
lakukan ialah siswa diarahkan
untuk duduk rapi dan
berdoa”(Amrullah Guru Sirah
Nabawiyah):

“pelaksanaan pembelajaran
yang pertama saya lakukan
adalah memandu siswa untuk
berkumpul dikelas sebelum
pembelajaran di mulai. Untuk
menarik perhatian siswa saya
membawakan materi dengan
tidak monoton artinya
diselingi dengan humor,
Mengenai media yang saya
gunakan diantaranya ialah
kitab al-Quran, papan tulis,
spidol, dan media khusus
yang saya gunakan ialah buku
matan al jazariyah. Serta
metode yang saya terapkan
ialah metode talaqqj,
mengarahkan siswa untuk
menulis, lalu di hafal dan
dilanjutkan dengan praktek
pengucapan huruf. Ketika
kegiatan pembelajaran akan
di akhiri saya mereviw
pembelajaran yang telah
diberikan kemudian
mengarahkan siswa, serta
memberikan tugas kepada
siswa” (Alauddin Subandi
Guru Tajwid)

27 November
2021

“pelaksanaan pembelajaran
yang saya lakukan dengan
cara menertibkan siswa ketika
akan memulai pembelajaran
di dalam kelas maupun di luar
kelas. Jadi, proses belajar

27 November
2021




dan untuk mengukur
kemampuan siswa saya
memberikan pertanyaan
kepada setiap siswa dengan
materi yang telah diajarkan
kemudian menilai dari hasil
jawaban siswa mengenai
pertanyaan yang diberikan.
Adapun langkah yang saya
lakukan ketika masi ada
siswa yang memeroleh nilai
di bawa KKM, saya
memberikan motivasi agar
lebih giat lagi dalam belajar
dan memberikan kesempatan
kepada mereka agar dapat
memenuhi nilai standar
dengan cara remedial”
(Heriyanti Guru Pandu)

D. Komentar dan Saran

.

Palopo,et maret 1022

Validator

d

Mustafa, S.Pd.I, M.Pd.I.




DOKUMENTASI

FOTO KEGIATAN PENELITIAN DI SMP INTEGRAL HIDAYATULLAH

PALOPO

Gambar 1 Foto pada saat melakukan wawancara dengan Kepala Sekolah SMP
Integral Hidayatullah Palopo yang diambil pada hari Kamis, 18 November 2021,
pukul 08. 45 WITA, di kantor Yayasan Al Mubarok Pondok Pesantren
Hidayatullah Palopo

Gambar 2 Foto saat melakukan wawancara dengan Guru PAI di SMP Integral
Hidayatullah Palopo yang diambil pada hari Selasa, 23 November 2021, pukul 08.
15 WITA, di Mesjid Yayasan Al Mubarok Pondok Pesantren Hidayatullah Palopo



Gambar 3 Foto saat melakukan wawancara dengan Guru SKI di SMP Integral
Hidayatullah Palopo yang diambil pada hari Selasa, 23 November 2021, pukul 10.
17 WITA, di Gazebo Pondok Pesantren Hidayatullah Palopo

Gambar 4 Foto saat melakukan wawancara dengan Guru Matematika di SMP
Integral Hidayatullah Palopo yang diambil pada hari Rabu, 24 November 2021,
pukul 09.09 WITA, di Ruang Kelas VII Pondok Pesantren Hidayatullah Palopo.
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Gambar 5 Foto saat melakukan wawancara dengan Guru Sirah Nabawiyah di
Pondok Pesantren Al Mubaroq Hidayatullah Palopo yang diambil pada hari Rabu,
24 November 2021, pukul 09.55 WITA, di kantor Yayasan Pondok Pesantren Al

Mubarok Hidayatullah Palopo.

Gambar 6 Foto saat melakukan wawancara dengan Guru Sirah Nabawiyah di
Pondok Pesantren Al Mubarog Hidayatullah Palopo yang diambil pada hari Rabu,
24 November 2021, pukul 10.37 WITA, di Rumah guru.



Gambar 7 Foto saat melakukan observasi proses pembelajaran di kelas VI SMP
Integral Hidayatullah Palopo bagian putra yang diambil pada hari Selasa, 23

November 2021, pukul 09.37 WITA, diruang kelas.

Gambar 8 Foto saat melakukan observasi proses pembelajaran di Asrama Putri
Hidayatullah Palopo yang diambil pada hari Rabu, 24 November 2021, pukul

05.27 WITA, di Asrama Putri



Gambar 9 Foto saat melakukan wawancara dengan siswa SMP di Pondok
Pesantren Al Mubaroq Hidayatullah Palopo yang diambil pada hari Senin, 29
November 2021, pukul 11.43 WITA, di Asrama Putri.

Gambar 10 Foto saat melakukan wawancara dengan siswa SMP di Pondok
Pesantren Al Mubaroq Hidayatullah Palopo yang diambil pada hari Senin, 29
November 2021, pukul 11.20 WITA, di depan kelas IV SD.



Gambar 11 Foto papan nama Sekolah SMP di Pondok Pesantren Al Mubaroq

Hidayatullah Palopo yang diambil pada hari Kamis, 18 November 2021, pukul 10.
25 WITA.
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Gambar 12 Foto papan nama Pesantren SMP di Pondok Pesantren Al Mubaroq

Hidayatullah Palopo yang diambil pada hari Kamis, 18 November 2021, pukul 10.
33 WITA.
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